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A. Latar Belakang 
Membaca merupakan cara yang sangat efektif untuk melihat serta 
memahami isi dari apa yang telah tertulis. Menurut Jordan E Ayan (dalam 
Hernowo 2003: 37) bahwa ‘membaca juga dapat memicu kreatifitas’. Dalam 
Al-Qur’an di anjurkan untuk selalu membaca (QS. Al ‘Alaq ayat 1-5) : 
                                     
                    
Terjemahannya : 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam (mengajar manusia dengan perantaraan tulis baca). Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS. Al 
‘Alaq/96 : 1-5) 
 
Menurut Hamka (dalam Desi Ruri Yuliyani, 2017: 2) menjelaskan dalam 
tafsiran al-Azhar bahwa perintah membaca pada QS al-Alaq ayat 1 
merupakan perintah dari Allah swt untuk kepentingan agama, akan tetapi 
Nabi Muhammad saw tidak dapat membaca. Melalui perantara Jibril dalam 
menyampaikan wahyu Allah swt, Nabi Muhammad saw terus didesak agar 
dapat membaca, karena setelah ayat ini akan ada ayat-ayat selanjutnya. Sejak 
kali pertama ayat ini Nabi Muhammad saw diberikan kesanggupan untuk 
membaca oleh Allah swt. Maka, pelajaran yang didapat dari surah al-Alaq 
menganjurkan umat Islam untuk selalu membaca. 
Pada bulan Maret 2016, Central Connecticut State University 
mengeluarkan hasil penelitian terkait “World Most Literate Nations” dalam 
penelitian kebiasaan membaca masyarakat di berbagai negara maju seperti 
Findlandia menduduki peringkat ke 1, Norway peringkat 2 dan Iceland 
peringkat 3 dalam hal peningkatan minat baca. Dalam penelitian tersebut 




contoh mengenai budaya membaca ditumbuhkan dan dipelihara, misalnya 
sekolah mengadakan reading day (hari membaca) setiap minggunya dan 
pojok buku yang selalu tersedia di children center dan sekolah dilengkapi 
dengan rak-rak buku besar yang berisi bacaan ilmu pengetahuan. 
Dibandingkan dengan Indonesia dalam penelitian “World Most Literate 
Nations” berada pada peringkat ke 60 dari 61 negara. 
Tabel I.1. Peringkat minat baca dalam penelitian World’s Most Literate Nations 




Findland 1 Germany 8 
Norway 2 Latvia 9 
Iceland 3 Netherland 10 
Denmark 4 Canada 11 
Sweden 5 France 12 
Switzerland 6 Luxembourg 13 
United States 7 Indonesia 60 
(Sumber: World Most Literate Nations) 
Hasil penelitian World Most Literate Nations  menunjukkan minat dan 
kebiasaan membaca masyarakat Indonesia masih tertinggal dari negara-
negara lain. Mengenai minat baca di Indonesia menunjukkan keprihatinan 
terhadap Bangsa Indonesia yang mengklaim sebagai bangsa besar, dengan 
kondisi tersebut maka tidak heran kualitas pendidikan di Indonesia buruk. 
Dibandingkan dengan negara-negara maju seperti halnya Findlandia, Norway 
dan Iceland dalam pengembangan budaya baca masyarakat telah diterapkan 
sejak usia dini. 
Kota Palopo memiliki jumlah penduduk sekitar 176.907 jiwa sekitar usia 
0-14 tahun 28,53%, usia 15-64 tahun 67,36% dan usia 65+ tahun 4,11% 
dengan laju pertumbuhan 2,31%. Sangat besar pengaruh generasi muda usia 
15-64 tahun dalam pengembangan minat baca di Kota Palopo (https://www. 
palopokota.go.id/blog/page/visi-misi). Berdasarkan hasil kuesioner peneliti 
munurut 55 responden usia 15-64 tahun pada survei (19/04/2019) 
menunjukkan bahwa minat baca di Kota Palopo sangat rendah, masyarakat 
Kota Palopo tertarik dan memilih untuk menonton TV 61,8% (34 responden) 




Palopo masih sangat rendah, Ada beberapa Perpustakaan Keliling yang 
tersebar di berbagai daerah di Kota Palopo akan tetapi antusias dari 
masyarakat yang masih kurang menanggapi hal ini, dari sekian banyaknya 
masyarakat 2 sampai 3 orang saja yang mau membaca”,  Menurut salah 
seorang Petugas Perpustakaan Keliling Kota Palopo, Tonang Mandaris, saat 
peneliti meminta keterangan langsung, di Jalan Balandai, Bara, Kota Palopo, 
Minggu (21/04/2019). 
Peneliti mengutip pernyatan menurut Sholeh (1998)  mengatakan bahwa 
“yang menyebabkan budaya baca dari masyarakat Indonesia rendah yaitu 
Sistem pendidikan di Indonesia kurang mendukung budaya baca; metode 
pengajaran di kelas kurang memotivasi pelajar atau mahasiswa untuk aktif 
mencari buku di perpustakaan dan giat membacanya”. Pelajar atau mahasiswa 
hanya “diceramahi”, digiring untuk hanya menyimak buku paket, tetapi tidak 
dipaksa untuk melacak buku di perpustakaan ataupun taman baca. Ada 
beberapa fasilitas baca di Kota Palopo yaitu 1 Perpustakaan Umum Daerah, 1 
Taman Baca Publik, 15 Perpustakaan Kelurahan. Masalah-masalah yang 
sering terjadi pada fasilitas baca di Kota Palopo berdasarkan hasil observasi 
yaitu ditabelkan sebagai berikut: 
Tabel I.2. Masalah umum pada fasilitas baca Kota Palopo 
No 
Masalah umum pada fasilitas 

















Minimnya fasilitas, misalnya; 
kelengkapan buku 
35 64% 20 36% 
2 
Aktivitas membaca tidak 
terealisasi dengan baik, 
31 56,35% 24 43,65% 
3 
Generasi digital yang sangat 
pesat, 
46 82,75% 9 
 
17,25% 
(Sumber: Olah Data Lapangan, 2019) 
Masalah yang pertama, minimnya fasilitas seperti kelengkapan buku 
sekitar 64% (35 respoden) mengatakan sepakat. Kedua, aktivitas membaca 
tidak terealisasi dengan baik 56,3% (31 responden) mengatakan sepakat. 




Data tersebut diambil berdasarkan 55 reponden yang mayoritas usia remaja-
dewasa 15-64 tahun. Maka dari itu berdasarkan data tersebut mengenai 
fasilitas baca di Kota Palopo yang efektif dan perlu untuk direalisasikan 
fungsinya untuk pengembangan minat baca, masyarakat mengatakan ada 
sekitar 76,45% (42 responden) Taman Baca yang rekreatif lebih efisien untuk 
masyarakat.   
Menurut Haklev (dalam  Irsan, 2014:3) ‘Pertumbuhan Taman Bacaan 
memang begitu pesat saat ini,  mulai tahun 2000 Taman Bacaan menjadi 
gerakan yang popular, dan pada tahun 2001 Taman Bacaan tumbuh dengan 
pesat’. Salah satu indikator keberhasilan layanan Taman Baca menurut 
Petunjuk Teknis Program Pengembangan Budaya Baca yaitu, adanya 
pengunjung/pembaca  di Taman Baca paling sedikit 20 orang setiap hari. 
Berdasarkan salah satu visi dan misi pemerintah Kota Palopo tahun 2018-
2023, yaitu Kota Palopo selalu memberi solusi terhadap persoalan warga 
melalui pengelolaan pemerintah dan layanan publik yang efisien, efektif, 
modern dan riset. Hal-hal tersebut menjadi acuan dasar untuk membangun 
kualitas hidup di Indonesia terkhususnya di Kota Palopo. Maka dari itu, 
Pemerintah sangat serius dalam menanggapi pembangunan Taman Baca 
Masyarakat dan Satuan Pendidikan Non Formal lainya. Peneliti merespon 
pentingnya pembangunan Taman Bacaan Masyarakat dan Satuan Pendidikan 
Non Formal melihat daya dukung dari pemerintah dan masyarakat.  
Taman Baca yang ada di Kota Palopo terletak di jalan Andi Djemma, 
Kota Palopo memiliki luas lahan + 3.185 m
2
. Peneliti bermaksud merancang 
Taman Baca di Kota Palopo menjadi suatu Kawasan. Sedangkan yang 
dimaksudkan Kawasan menurut Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 adalah 
suatu wilayah yang menjadi fungsi utama lindung atau budidaya (usaha yang 
bermanfaat dan memberi hasil), dalam hal ini yang dimaksud budidaya minat 
baca di Kota Palopo. Standar untuk bisa dikatakan sebagai kawasan menurut 
Peraturan Menteri Negara Perumahan Rakyat Republik Indonesia No. 
32/PERMEN/2006 pasal 79 ayat 6 yaitu dengan penduduk + 20.000 jiwa 
adalah kawasan + 500 m
2
,  jika penduduk Kota Palopo sekitar 176.000 jiwa 
maka standar yang dimaksud sekitar 4.500 m
2




peneliti untuk memperluas area Taman Baca dengan menyatukan area 
Museum dan peninggalan sejarah Istana Langkanae (sebagai kesan edukasi 






Gambar I.1. Kawasan Taman Baca Kota Palopo 
Sumber: Olah Data Lapangan, 2019 
Dalam hal menarik minat baca untuk mengunjungi Taman Baca Kota 
Palopo perlunya pemecahan masalah yang terjadi umumnya pada masyarakat 
di Kota Palopo, salah satu solusi peneliti yaitu : 
1) Penyatuan bangunan penunjang, 
Merancang penyatuan bangunan menjadi satu kawasan yaitu terdapat 
bangunan museum batara guru dan peninggalan bangunan sejarah (istana 
langkanae) dalam satu kawasan taman baca. Hal tersebut dimaksudkan 
agar terdapat kesan edukasi terhadap sejarah di Kota Palopo. 
2) Transformasi rekreatif dalam bentuk arsitektural, 
Dimaksudkan untuk menimbulkan daya tarik masyarakat dengan 
memberikan fasilitas membaca yang bersifat menyenangkan, 
mengesankan suasana santai dan membuat betah pemakai/pengguna 
untuk berlama-Iama. Salah satu upaya untuk memunculkan kesan 
rekreatif dengan penyatuan bangunan penunjang sebagai objek wisata 
rekreatif. 




Dimaksudkan untuk membuka ruang bagi pengguna digital mengakses 
digital pustaka akan tetapi ada pembatasan akses untuk internet, Isi dari 
perpustakaan digital berada dalam suatu komputer server yang bisa 
ditempatkan secara lokal, maupun di lokasi yang jauh, namun dapat 
diakses dengan cepat dan mudah lewat jaringan komputer. 
Salah satu hal yang juga mempengaruhi indikator keberhasilan 
pembangunan Taman Baca untuk menarik minat baca publik, dilihat dari segi 
arsitektur melalui pendekatan desain. Dalam perencanaan dan perancangan 
Desain Taman Baca di Kota Palopo, peneliti menggunakan konsep Arsitektur 
Hijau (green architecture). Konsep green building yang telah lama 
berkembang di negara maju dapat diterapkan untuk mengurangi polusi udara 
di lingkungan perkotaan. Pengambilan konsep Arsitektur Hijau berdasarkan 
salah satu agenda utama Pemerintah Kota Palopo yaitu pembangunan Ruang 
Terbuka Hijau publik, yang menjadikan salah satu prioritas pembangunan di 
Kota Palopo.  
Dalam hal ini, konsep Arsitektur Hijau antara lain yang berkaitan dengan 
arsitektur bilogis, arsitektur alternatif (energi alternatif), arsitektur bionik, dan 
konsep berkelanjutan. Dalam hal ini membatasi konsep Arsitektur Hijau pada 
penggunaan energi alternatif melihat penggunaan energi surya di Indonesia 
masih sebesar 0,05% dari total potensi sumber energi surya yang tersedia 
menurut Direktur Perencanaan dan Pengembangan Infrastruktur Energi Baru 
Terbarukan dan Konservasi Energi (EBTKE) Kementerian ESDM. Padahal, 
pemanfaatan energi surya bisa memberikan dampak positif terhadap berbagai 
area kehidupan masyarakat Indonesia. Sedangkan menurut Kepala riset dari 
Universitas Harvard, Shannon Koplitz, di Indonesia serta kawasan Asia 
Tenggara masih sangat bergantung terhadap tenaga batu bara yang membawa 
dampak buruk bagi kualitas udara. Laporan Harvard dan Greenpeace, seperti 
dikutip Cable News Network (CNN) (13/01/2017), menyebutkan sekitar 20 
ribu orang di kawasan Asia Tenggara termasuk Indonesia meninggal setiap 
tahun akibat emisi dari pembangkit listrik tenaga batu bara. Sehingga muncul 




pendekatan pada Arsitektur Hijau di Kota Palopo dengan memberikan 
batasan konsep desain Arsitektur Hijau pada penggunaan energi alternatif. 
 
 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana menyusun acuan perancangan sebagai pedoman dalam 
perencanaan dan perancangan Kawasan Taman Baca Rekreatif pendekatan 
pada Arsitektur Hijau di Kota Palopo ? 
C. Tujuan dan Sasaran Pembahasan 
1. Tujuan Pembahasan 
Bertujuan untuk menyusun acuan perancangan sebagai acuan 
pedoman dalam perencanaaan dan perancaangan  Kawasan Taman Baca 
Rekreatif pendekatan pada Arsitektur Hijau di Kota Palopo dan 
menerapkan standarisasi yang berlaku. 
2. Sasaran Pembahasan 
Sasaran pembahasan merujuk kepada penyusunan langkah-langkah 
pokok pikiran sebagai suatu landasan konseptual perencanaan dan 
perancangan Kawasan Taman Baca Rekreatif pendekatan pada Arsitektur 
Hijau di Kota Palopo. Adapun langkah-langkah tersebut sebagai berikut : 
a. Tapak atau site 
b. Pemrograman ruang 
c. Penampilan / Pengolahan bentuk 
d. Pendukung  dan  kelengkapan bangunan/kawasan 
e. Pendekatan Perancangan / Aplikasi Tema Arsitektur Hijau 
 
D. Lingkup dan Batasan Pembahasan 
1. Lingkup Pembahasan  
Ruang lingkup pembahasan menyangkut kajian ilmu arsitektur mencakup 
elemen-elemen perancangan arsitektur  
2. Batasan Pembahasan 
Batasan pembahasan sebagai batasan dalam penulisan dibatasi oleh 




a. Objek atau Pokok Pembicaraan 
Perancangan Kawasan Taman Baca berfungsi sebagai fasilitas publik 
yang produktif dan wadah untuk meningkatkan minat baca di Kota 
Palopo. Batasan lokasi Kawasan Taman Baca Rekreatif mencakup 





Rancangan Kawasan Taman Baca Rekreatif memiliki kapasitas ruang 
yang mampu menampung penggguna bangunan/kawasan berdasarkan 
kebutuhan saat ini sampai dengan 10 tahun yang akan datang. 
c. Pelaku 
Perancangan ini memiliki subjek penelitian yaitu masyarakat umum 
d. Konsep Desain 
Konsep yang diterapkan yaitu gaya arsitektur dengan pendekatan 
Arsitektur Hijau (green architecture) menekankan pada parameter 
Energi dan Atmosfer terhadap bangunan / kawasan. 
e. Fungsi 
1) Sebagai fasilitas publik 
2) Sebagai wadah peningkatan minat baca di Kota Palopo 
3) Sebagai sarana untuk bersosialisasi 
4) Sebagai tempat rekreasi yang sehat dan mendidik 
E. Metode Pembahasan 
Metode pembahasan mencakup dalam tahap pengumpulan data, yang 
terdiri dari: 
1. Data Primer (Wawancara), dilakukan untuk mengumpulkan informasi 
dari pihak narasumber yang terkait dengan perecanaan dan perancangan 
Kawasan Taman Baca Rekreatif pendekatan pada Arsitektur Hijau di 
Kota Palopo. Dilakukan dengan menyebarkan kuesioner 
2. Data Sekunder (Studi Literatur), dilakukan untuk mengumpulkan data 
literatur yang dalam hal ini meliputi sumber atau referensi pustaka, 




Kawasan Taman Baca Rekreatif pendekatan pada Arsitektur Hijau di 
Kota Palopo. 
3. Survey Lapangan, dilakukan dengan pengamatan secara langsung pada 
lokasi dan studi preseden. 
Ketiga metode data di atas kemudian di analisis dan menjadi 
landasan konseptual yang dikonsepkan kedalam suatu dasar perencanaan. 
F. Sistematika Pembahasan 
Penyusunan acuan perancangan di bahas dengan sistematika pembahasan 
sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Pendahuluan merupakan pengenalan dan mengemukakan tentang latar 
belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran pembahasan, lingkup 
pembahasan, metode pembahasan dan sistematika pembahasan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menjelaskan dan menguraikan studi literature, studi banding serta 
analisisnya. 
BAB III TINJAUAN KHUSUS 
Menguraikan tentang tinjauan lokasi perancangan dan pendekatan penerapan 
desain,yakni tapak, pelaku, kegiatan dan prediksi kebutuhan serta ruang. 
BAB IV KONSEP DESAIN 
Memaparkan dan menguraikan tentang proses pendekatan desain berupa 
pendekatan konsep makro dan mikro. 
BAB V TRANSFORMASI DESAIN 
Menguraikan ide-ide dan dasar konsep perancangan Kawasan Taman Baca 
Rekreatif pendekatan pada Arsitektur Hijau di Kota Palopo. 
BAB VI HASIL DESAIN 
Pembahasan tentang pengaplikasian desain, merupakan kesimpulan dari 
seluruh proses desain yang meliputi tapak, bentuk, dokumentasi maket atau 













A. Definisi Judul 
Dalam judul penelitian ini yaitu “Kawasan Taman Baca Rekreatif di 
Kota Palopo Pendekatan pada Arsitektur Hijau” ada beberapa hal yang 
semestinya dijelaskan dalam pengertian judul terkait, agar dapat lebih mudah 
untuk dipahami maka perlu diuraikan penjelasan secara rinci berdasarkan 
pengertian masing-masing kalimat, maka akan diulas sebagai berikut : 
1. Definisi Kawasan 
Menurut Undang-undang No. 26 pada tahun 2007 mendefinisikan  
Kawasan sebagai wilayah yang memiliki fungsi utama lindung atau 
budidaya (usaha yang bermanfaat dan memberi hasil). Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Kawasan adalah daerah tertentu yang 
mempunyai ciri tertentu, seperti tempat tinggal, pertokoan, industri, dan 
sebagainya. 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 
2007 Tentang Penataan Ruang, Kawasan Taman Baca Rekreatif yang 
dimaksudkan termasuk kedalam klasifikasi kawasan sebagai berikut  : 
a. Kawasan budi daya adalah wilayah yang ditetapkan dengan fungsi 
utama untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi sumber 
daya alam, sumber daya manusia, dan sumber daya buatan. budi daya 
yang dimaksudkan adalah menetapkan kawasan peruntukan budaya 
baca sebagai suatu ikon kawasan. 
b. Kawasan strategis merupakan kawasan yang di dalamnya 
berlangsung kegiatan yang mempunyai pengaruh besar terhadap:  




b) kegiatan lain di bidang yang sejenis dan kegiatan di bidang 
lainnya, 
c) peningkatan kesejahteraan masyarakat seperti halnya peningkatan 
minat baca. 
c. Kawasan strategis kabupaten/kota adalah wilayah yang penataan 
ruangnya diprioritaskan karena mempunyai pengaruh sangat penting 
dalam lingkup kabupaten/kota terhadap ekonomi, sosial, budaya, 
dan/atau lingkungan. 
d. Ruang terbuka hijau adalah area memanjang/jalur dan/atau 
mengelompok, yang penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat 
tumbuh tanaman, baik yang tumbuh secara alamiah maupun yang 
sengaja ditanam. 
2. Definisi Taman 
Menurut Laurie (dalam Nur Halimatussadyah, 2014:5) mengatakan 
bahwa ‘pengertian kata taman (garden) dapat ditelusuri pada bahasa 
Ibrani gan, yang berarti melindungi dan mempertahankan. Menyatakan 
secara tidak langsung hal pemagaran atau lahan berpagar, dan oden atau 
eden, yang berarti kesenangan atau kegembiraan. Jadi dalam bahasa 
Inggris perkataan “garden” memiliki gabungan dari kedua kata-kata 
tersebut, yang berarti sebidang lahan berpagar yang digunakan untuk 
kesenangan dan kegembiraan’. Sedangkan menurut Djamal (dalam 
Fazrul Huda Tudikromo, 2005:4), taman adalah sebidang tanah terbuka 
dengan luasan tertentu di dalamnya ditanam pepohonan, perdu, semak 
dan rerumputan yang dapat dikombinasikan dengan kreasi dari bahan 
lainnya. Umumnya dipergunakan untuk olahraga, bersantai, bermain dan 
sebagainya. Sebagaiman Taman dijelaskan di dalam al-Qur’an : 





“Alangkah banyaknya taman dan mata air yang mereka tinggalkan, 
Dan kebun-kebun serta tempat-tempat yang indah-indah,” (QS. Ad 
Dukhaan/44 : 25-26) 
 
3. Definisi Baca 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Baca adalah 
melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan 
atau hanya dalam hati). Menurut Mr.Tampubalon (1987: 6), menyatakan 
bahwa bahasa tulisan itu mengandung suatu ide-ide/pikiran-pikiran, 
sehingga dalam memahami bahasa suatu tulisan dengan metode 
membaca sebagai proses-proses yang kognitif atau penalaran. Oleh 
karena itu, dikatakan bahwa definisi membaca yaitu cara untuk dapat 
pembinaan daya nalar. Dalam Al-Qur’an di anjurkan untuk selalu 
membaca (QS. Al ‘Alaq ayat 1-5) : 
                                           
                       
Terjemahannya : 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam (mengajar manusia dengan perantaraan tulis baca). Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS. Al 
‘Alaq/96 : 1-5) 
 
4. Definisi Rekreatif 
Rekreatif merupakan kata sifat yang berasal dari kata dasar 
“rekreasi”. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Rekreasi 
adalah penyegaran kembali badan dan pikiran sesuatu yg 
menggembirakan hati dan menyegarkan. Sedangkan menurut Veal 
(dalam Mahendra Dalamora Athos Putra Daulay, 2014: 64) mengatakan 
bahwa ‘Rekreasi adalah penyegaran melalui beberapa hobi, latihan, 
menyenangkan atau sejenisnya’. 




Istilah pendekatan berasal dari bahasa inggris approach yang 
diartikan sebagai cara memulai sesuatu. Pendekatan menurut Sagala 
(2005: 68) adalah jalan yang akan ditempuh dalam mencapai tujuan 
intruksional untuk suatu satuan intruksional tertentu. 
6. Arsitektur Hijau 
Menurut Tri Harso Karyono (2010: 97), mengatakan bahwa 
“Arsitektur hijau adalah arsitektur yang minim mengonsumsi sumber 
daya alam, termasuk energi, air, dan material, serta minim menimbulkan 
dampak negatif bagi lingkungan. Arsitektur hijau merupkan langkah 
untuk merealisasikan kehidupan manusia yang berkelanjutan. 
Keberlanjutan merupakan usaha manusia untuk mempertahankan 
eksistensinya di muka bumi dengan cara meminimalkan kerusakan alam 
dan lingkungan dimana mereka tinggal”. 
7. Kesimpulan Uraian 
Maka kesimpulan dari definisi judul yaitu merancang daerah tertentu 
yang mempunyai ciri tertentu dalam maksud budi daya baca pada suatu 
tempat yang terbuka yang bersifat menyenangkan, mengesankan suasana 
santai dengan menerapkan konsep dalam memperhatikan pelestarian 
alam, sehingga muncul gagasan merancang “Kawasan Taman Baca 
Rekreatif Pendekatan pada Arsitektur Hijau”. 
B. Tinjauan Umum Kawasan Taman Baca Rekreatif 
1. Tinjauan Kawasan Taman Baca 
Klasifikasi Kawasan mengenai Taman Baca telah di atur dalam Peraturan 
Menteri Negara Perumahan Rakyat Republik Indonesia Nomor 
32/PERMEN/2006 Pasal 79 ayat 6 mengatakan standar fasilitas Ruang 
Terbuka Hijau sebagaimana disebut pada ayat (1) untuk fasilitas tingkat 
kawasan dengan penduduk + 20.000 jiwa adalah taman atau hutan 
kawasan + 500 m
2
.   
a. Pengertian Taman Bacaan  
Taman Bacaan menurut Petunjuk Teknis Taman Bacaan  Masyarakat 
(Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018: 3) adalah tempat 




kembangkan dan meningkatkan minat baca serta mengembangan 
literasi masyarakat dengan memanfaatkan seluruh potensi sumber 
daya manusia dan sumber daya alam sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat setempat. 
b. Indikator Keberhasilan Taman Bacaan menurut Petunjuk Teknis 
Taman Bacaan Masyarakat (Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2014: 6) sebagi berikut : 
1) Adanya pengunjung pembaca di Taman Bacaan minimal 20 
orang. 
2) Terselenggaranya berbagai kegiatan pembudayaan kegemaran 
membaca masyarakat. 
c. Fungsi Taman Bacaan menurut Petunjuk Teknis Taman Bacaan 
Masyarakat (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016: 6 ) : 
1) Sebagai sumber belajar, Taman Bacaan Masyarakat dengan 
memfasilitasi bahan bacaan utamanya buku merupakan sumber 
belajar yang dapat mendukung masyarakat, misalnya buku 
pengetahuan untuk membuka wawasan, juga berbagai 
keterampilan praktis yang bisa dipraktekkan setelah membaca, 
misal praktek memasak, budi daya ikan, menanam cabe dan 
lainnya. 
2) Sebagai sumber informasi, Taman Bacaan Masyarakat dengan  
menyediakan  bahan bacaan  berupa  koran, tabloid, referensi, 
dan akses internet dapat dipergunakan masyarakat untuk 
mencari berbagai informasi. 
3) Sebagai tempat rekreasi dan edukasi, dengan buku-buku 
nonfiksi yang disediakan memberikan hiburan yang mendidik 
dan menyenangkan. Lebih jauh dari itu, Taman Bacaan 
Masyarakat dengan  bahan  bacaan yang disediakan 
4)  mampu membawa masyarakat lebih dewasa dalam  be 
rperilaku, bergaul di masyarakat lingkugan. 




Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 
2003 tentang salah satu Sistem Pendidikan Nasional, pasal 26 
ayat 4, bahwa satuan pendidikan nonformal terdiri dari lembaga 
kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan 
masyarakat dan lain sebagainya. Dan menurut Petunjuk Teknis 
Taman Bacaan Masyarakat (Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2016) sebagai berikut : 
(a) membaca ditempat,  dengan menyediakan ruangan yang 
nyaman dan  didukung  dengan  variasi bahan bacaan  
bermutu,   sesuai dengan  kebutuhan  pengunjung.  Untuk 
dapat menyediakan 7 bahan bacaan sesuai dengan  kebutuhan  
perlu berupaya untuk menemukenali minat dan karakteristik 
pengunjung. 
(b) Meminjamkan buku, artinya buku dapat dibawa pulang untuk 
dibaca dirumah, dan dalam waktu tertentu dan peminjam 
wajib mengembalikan buku. 
(c) Pembelajaran, dengan menggunakan berbagai pendekatan, 
misalnya: 
(1) Membimbing teknik membaca cepat (scanning dan 
skimming), 
(2) Menemukan kalimat dan kata kunci dari bacaan, 
(3) Belajar efektif. 
(d) Praktek keterampilan, dengan buku keterampilan  yang ada, 
masyarakat/pengunjung diajak untuk mempraktekkan 
bersama. 
(e) Kegiatan Literasi, melaksanakan   kegiatan literasi   yang   
menyenangkan    dan bermanfaat,   seperti:  bedah buku, 
diskusi  isyu  yang  sedang berkembang, temu penulis, 
belajar menulis cerpen. 
(f) Melaksanakan lomba-lomba, Lomba kemampuan  membaca 





6) Sarana dan prasarana yang wajib dimiliki 
Sarana dan prasarana TBM dapat dibedakan menjadi 2 (dua), 
yaitu: 
(a) Sumber daya fisik utama adalah bahan bacaan, yaitu: semua 
jenis bahan bacaan dalam berbagai bentuk media seperti: 
buku, majalah, tabloid, Koran, CD dan lainnya. Perlu disadari 
bahwa bahan bacaan yang disediakan tiada lain untuk 
melayani masyarakat sehingga masyarakat sebagai kelompok 
sasaran perlu diperhatikan secara sungguh-sungguh, oleh 
karenanya penetuan bahan bacaan yang harus disediakan 
perlu memperhatikan: karakteristik masyarakat (meliputi 
jenis kelamin, rentang usia profesi, dll) kebutuhan nyata 
masyarakat, kemampuan baca masyarakat, dan sesuai dengan 
potensi lokal. 
(b) Sumber daya pendukung, adalah segala sesuatu yang 
diperlukan untuk mendukung pengelolaan TBM, antara lain: 
rak/alamari buku, display buku, rak majalah, gantungan 
Koran, meja kerja, perangkat peralatan elektronik yang 
relevan dan merupakan salah satu komponen penting 
terwujudnya layanan taman bacaan masyarakat secara 
elektronik. Perangkat tersebut sekurangnya meliputi :  
(1) komputer personal atau komputer jinjing,  
(2) Kamera Digital  
(3) Fasilitas modem internal/eksternal (mobile/ADSL),  
(4) Alat pencetak (prnter),  
(5) televisi,  
(6) alat pemutar vieo digital (DVD) 
2. Tata Sirkulasi dan Penataan Ruang Taman Baca 
Menurut HS. Lasa (dalam Saputra, 2003: 20) terdapat sistem penataan 
ruang koleksi sebagai berikut : 




Cara penempatan koleksi yang terpisah dengan meja membaca dari 
pengunjung. Hanya petugas yang dapat mengakses ke ruangan ini. 
Jadi antara koleksi dan pembaca terdapat sekat dan pembatas. Sistem 
ini menggunakan sistem pinjam tertutup/Closed Acces. Contoh : 
 
Gambar II.1. Tata sekat 
Sumber: HS. Lasa dalam Saputra, 2003:20 
 
b. Tata Parak 
Sistem ini menyimpulkan bahwa koleksi dan meja tidak dicampur. 
 Pengunjung dimungkinkan dapat mengambil sendiri koleksi yang 
terletak di ruangan lain, dan kemudian dipinjam untuk dibaca 
diruang yang disediakan. 
Contoh : 
 
Gambar II.2.a. Tata parak 





Gambar II.2.b. Tata parak b 
Sumber: HS. Lasa dalam Saputra, 2003:20 
 
Sistem ini membuat pengunjung diruang baca, jika ingin 
membaca buku, maka harus mencari sendiri terlebih dahulu di ruang 
koleksi lalu di catat. Kemudian dibawa ke ruang baca untuk 
dipelajari dan setelah selesai dikembalikan di ruang koleksi. Sistem 
ini diterapkan pada sistem pinjam terbuka/Open Acces. 
c. Tata Baur 
Penempatan koleksi diletakkan secara baur, yaitu antara ruang baca 
dan koleksi dicampur. Sistemnya yaitu Open Acces/system terbuka. 
Contohnya : 
 
Gambar II.3. Tata baur 




Menurut Poole (dalam Saputra 2003:23), penempatan utama 
haruslah berada dibagian paling depan, dekat dengan pintu masuk 
utama. Empat unit dasar yang dipandang mutlak perlu berada di 
lantai satu atau yang berdekatan dengan pintu masuk utama adalah : 
1) Meja pinjam dan bagian peminjaman 
2) Katalog 
3) Meja pemandu dan bagian pemanduan atau informasi 
4) Bagian pengelolaan 
d. Tata letak prabot dan perlengkapan 
Menurut Pusat pembinaan perpustakaan Depdikbud (dalam Saputra 
2003:24), haruslah direncakan dengan sebaik mungkin agar 
memberikan kemudahan bagi pengguna Taman Baca dalam mencari 
bahan pustaka. Adapun prabot dan perlengkapannya yaitu : 
1) Rak buku 
Tata letak rak buku, harus diperhatikan pula keadaan cahaya dan 
pertukaran udara. Bagian depan harus menghadap pada sumber 
cahaya (matahari atau lampu). Koleksi rak-rak hendaknya 
ditempatkan diruang yang pertukaran udaranya baik, namun 
tidak didaerah yang lembab udara. 
2) Meja baca 
Tempat meja baca harus ditempatkan ditempat yang terang dan 
berudara segar dan sejuk. 
3) Meja sirkulasi 
Meja ini berada diruang pelayanan, hendaknya diletakkan 
ditempat yang dapat mengawasi secara menyeluruh orang-orang 
yang keluar masuk taman baca. Diposisikan berada ditempat 
dimana petugas yang berada dibelakang meja dapat melihat 
keadaan ruang baca dan koleksi. Intinya meja ini dapat dilihat 








Loker berada diruang pelayanan dekat pintu masuk atau keluar 
tetapi sebelum meja sirkulasi. 
5) Lemari katalog 
Lemari katalog berisikan kartu yang tempatnya diruang 
pelayanan dan berada dijalur masuk menuju ruang koleksi. 
6) Papan atau rak peraga 
Papan atau rak ini ditempelkan diruang pelayanan namun dapat 
dipindah-pindahkan, tempatnya diteras bagian luar, dekat pintu 
masuk. Intinya papan atau rak ini mudah di lihat oleh 
pengunjung secara dekat. 
7) Papan pengumuman 
Papan pengumuman merupakan perlengkapan yang dapat 
diangkat dan dipindahkan. Papan pengumuman digantung 
didinding atau ditempatkan diruang pelayanan atau teras depan 
dekat pintu masuk taman baca yang mudah sekali dilihat dan 
memungkinkan pengunjung membaca dari dekat.  
 
e. Jarak minimal rak buku 
Jarak antara rak-rak buku maksimal 3 meter yang dapat dilalui 





Gambar II.4. Jarak minimal rak buku 
Sumber: Data Arsitek Jilid 2 
 
f. Jarak meja baca 
Penataan meja baca dan tempat duduk dilihat dari berbagai posisi 





Gambar II.5. Jarak meja baca 
Sumber: Thompson, 1991:140-141 
 
3. Transformasi Rekreatif dalam Arsitektural 
a. Kesan Rekreatif 
Dalam bentuk arsitektural untuk menerapkan kesan rekreatif sebagai 
berikut : 
1) Ruang yang terbuka, menunjukkan kesan yang bebas 
 
Gambar II.6. Kesan ruangan yang bebas 
Sumber: Francis D.K. Ching, 1994: 287 
 







Gambar II.7. Kesan dinamis 
Sumber: Francis D.K. Ching, 1994: 287 
 
3) Bidang-bidang yang membentuk ruang dibuat transparan untuk 
menunjukkan fungsi ruang tersebut dan keberadaan kegiatan 
yang non formal serta bebas. 
 
Gambar II.8. Bidang-bidang yang membentuk ruang 
Sumber: Francis D.K. Ching, 1994: 287 
 
4) Pemberian elemen-elemen alam baik didalam bangunan maupun  
diluar bangunan untuk menimbulkan kesan santai dan bebas. 
 
Gambar II.9. Elemen-elemen alam 
Sumber: Francis D.K. Ching, 1994: 287 
 
5) Jalur sirkulasi yang tidak berdesak-desakan dan dikembangkan 
dengan pelebaran area sirkulasi  
 
Gambar II.10. Jalur sirkulasi rekreatif 





6) Perbedaan tinggi dan bentuk ceiling yang dapat menunjukkan 
perbedaan visual dari ruang-ruang yang dilaluinya, dan orang 
dapat merasakan perbedaan aktivitas dalam ruang tersebut juga 
adanya pergerakan sederhana  
 
 
Gambar II.11. Perbedaan tinggi dan bentuk ceiling 
Sumber: Edward T_ White, 1992: 86 
 
b. Tata Sirkulasi yang rekreatif 
Pada jalur sirkulasi horizontal dalam mewujudkan konsep dengan 
kesan suasana rekreatif, maka diberi elemen-elemen alam 
didalamnya serta dinding yang transparan/kaca. 
 
Gambar II.12. Tata Sirkulasi Rekreatif 
Sumber: Edward T_ White, 1992: 88 
 
C. Tinjauan Umum Tema Arsitektur Hijau pada Konsep Penggunaan 
Energi 
1. Pengertian Arsitektur Hijau 
Menurut Tri Harso Karyono (2010: 97), Arsitektur Hijau adalah 
arsitektur yang minim mengonsumsi sumber daya alam, termasuk energi, 
air, dan material, serta minim menimbulkan dampak negatif bagi 
lingkungan. Arsitektur Hijau merupakan suatu rancangan lingkungan 




memenuhi kriteria hemat dalam menggunakan sumber daya alam, minim 
menimbulkan dampak negatif, serta mampu meningkatkan kualitas hidup 
manusia. Di dalam konsep arsitektur hijau, pendekatan utama yang 
digunakan yaitu kesadaran pada energi dan konservasi ekologi dalam 
pengelolaan lingkungan. Sedangkan manfaat utama dari green 
architecture diharapkan bisa melestarikan lingkungan alam sekitar 
sehingga tetap layak huni bagi generasi yang akan datang (Tri Harso 
Karyono, 2010: 133). 
2. Parameter Arsitektur Hijau 
Menurut Tri Harso Karyono (2010: 127-129), Arsitektur Hijau 
terdapat 6 parameter yang perlu di ketahui yaitu : 
 
Gambar II.13. Parameter Arsitektur Hijau 
Sumber: Tri Harso Karyono (2010: 127-129) 
 
a. Keberlanjutan Tapak, Parameter ini terkait dengan bagaimana 
memilih tapak yang aman untuk didirikan bangunan. Ada beberapa 
kemungkinan terhadap terjadinya bencana alam seperti banjir, 




perubahan fisik tapak seperti cut and fill diharapkan dapat di 
minimalkan.  
b. Energi dan Atmosfer, Parameter ini terkait dengan memperhitungkan 
besarnya energi yang di konsumsi serta persentase pemanfaatan 
sumber energi terbarukan dibangunan. Bangunan di nilai baik jika 
dalam mewadahi aktivitas manusia energi yang di konsumsi rendah, 
sementara kenyamanan termal, visual dan spasial tetap terpenuhi. Di 
sisi lain, sumber energi terbarukan seperti bahan bakar nabati, panas 
dan sinar matahari, sumber energi air, angina dan lainnya dapat 
dimanfaatkan secara maksimal. Sumber energi terbarukan 
mengemisi karbon dioksida dalam jumlah rendah disbanding bahan 
bakar fosil seperti minyak bumi, 
c. Material dan Sumber daya alam, Arsitektur hijau menuntut 
penggunaan material yang tidak mengkontaminasi lingkungan dan 
membahayakan manusia. Material terbarukan seperti kayu, bambu 
dan lainnya, disamping penggunaan material yang re-use dan re-
cycle. Material dai tumbuhan merupakan material dalam 
pembentukannya menyerap O2 dari udara. Berbanding terbalik 
dengan material nonorganic yang dalam pembentukannya 
mengemisi O2 ke udara karena memerlukan bahan bakar. Akan 
tetapi, sejumlah material nonorganik yang dalam pembuatannya 
tidak konsumtif energi dan tidak mencemari lingkungan, tetap di 
rekomendasikan dalam konsep arsitektur hijau, 
d. Konsumsi Air, Konsumsi air per satuan waktu per individu 
merupakan salah satu parameter dominan yang diukur dalam konsep 
arsitektur hijau. Bangunan yang rendah dalam konsumsi airnya akan 
mendapat nilai baik atau tinggi dalam konsep arsitektur hijau, 
e. Pengolahan Limbah, Dalam aspek ini adalah bagaimana agar limbah 
bangunan seminimal mungkin mencemari linkungan. Ketika suatu 
bangunan setiap harinya membuang air kotor atau limbah organik 
sebanyak 3 liter di atas lahan yang bervegetasi 500 m
2




akan menimbulkan pencemaran yang berarti dalam kurun waktu 
panjang.  
f. Kenyamanan dan Kesehatan, Kualitas ruang menyangkut kualitas 
kimiawi udara dan kualitas fisik ruangan. Kualitas udara terkait 
dengan komposisi gas-gas pembentuk udara seperti Oksigen, gas 
lemas (N), karbodioksida (CO2), uap air (H2O). Di sisi lain, kualitas 
fisik ruang terkait dengan kenyamanan fisik ruang. Bagaimana 
pengguna bangunan dapat merasakan ‘nyaman’ dari semua aspek 
kenyamanan fisik, yakni kenyamanan spasial (ruang), kenyamanan 
termal (suhu), kenyamanan visual (penglihatan/cahaya), kenyamanan 
auditorial (pendengaran) dan kenyamanan olfaktual 
(penciuman/bau). 
 
Berdasarkan beberapa parameter arsitektur hijau yang telah di 
jelaskan di atas, fokus peneliti merancang pada parameter Energi dan 
Atmosfer (Pengunaan energi) yang menerapkan penggunaan sumber 
energi terbarukan (energi alternatif) serta memperhitungkan penggunaan 
hemat energi pada bangunan/kawasan. Akan tetapi, tidak menghilangkan 
konsep-konsep dasar Arsitektur Hijau yakni memperhitungkan 
kenyamanan thermal, memanfaatkan material dan sumber daya alam dan 
lain sebagainya. 
 
3. Strategi Desain Parameter Arsitektur Hijau (Penggunaan Energi) 
Berikut beberapa strategi desain dalam arsitektur hijau berdasarkan 
parameter penggunaan energi : 
a. Penghematan energi (Rancang hemat energi) 
Menurut Tri Harso Karyono (2010: 140-149) ada beberapa 
strategi desain rancang hemat energi yaitu : 
1) Meminimalkan perolehan panas matahari 
Jika perolehan panas matahari dapat diminimalkan, maka suhu 
udara di dalam bangunan akan rendah. Sehingga memungkinkan 








Gambar II.14. Meminimalkan panas matahari dengan mengalangi radiasi  
Sumber: Tri Harso Karyono (2010: 141) 
 
a) Membuat dinding lapis (berongga) yang diberi ventilasi pada 
rongganya, 
 
Gambar II.15. Meminimalkan panas matahari dengan dinding rongga  
Sumber: Dokumentasi pribadi, 2019 
 
b) Menempatkan ruang-ruang service (tangga, toilet, pantry, 
gudang dan  sebagainya) pada sisi-sisi  jatuhnya radiasi 
matahari langsung (sisi timur dan barat), 
c) Memberikan ventilasi pada ruang antara atap dan langit-langit 




pada ruang tersebut. Seandainya tidak, panas yang terkumpul 
pada ruang ini akan ditransmisikan ke bawah, ke dalam ruang 
di bawahnya. Ventilasi atap ini sangat berarti untuk 
pencapaian suhu ruang yang rendah. 
 
Gambar II.16. Ventilasi pada ruang antara atap dan langit-langit 
Sumber: Dokumentasi pribadi, 2019 
 
2) Orientasi bangunan Utara-Selatan (Memanjang Timur-Barat) 
Sisi barat-timur mendapatkan panas yang lebih tinggi disbanding 
sisi utara-selatan. 
 
Gambar II.17. Orientasi bangunan utara-selatan 





Efek orientasi bangunan tehadap suhu udara di bangunan, 
perbedaan rata-rata timur-barat dengan ruang sisi selatan 
mencapai 1
o
C untuk dinding tipis (10 cm) dan lebih dari 1,5
o
C 
untuk dinding tebal (20 cm). 
 
3) Organisasi Ruang 
Hindarkan ruang-ruang utama pad sisi barat, kecuali jika ada 
pembayangan dari bangunan lain atau pepohonan pada sisi 
tersebut. Dinding ruang di bagian barat akan mendapatkan radiasi 
sangat tinggi dan membuat ruang didalamnya terasa panas. 
Sebaiknya ruang-ruang di sisi barat diletakkan ruang-ruang 
service seperti wc, gudang, tangga, terutama jika sisi ini tidak 
mendapatkan pembayangan. 
4) Meminimalkan radiasi panas dari plafon 
Untuk meminimalkan radiasi panas dari plafon, perlu diusahakan 
agar ‘ruang atap’, yakni ruang di antara atap dan langit-langit 
diberi ventilasi semaksimal mungkin. Hal ini dimaksudkan agar 
udara panas yang terperangkap di bawah penutup atap akibat 
pemanasan matahari dapat dialirkan keluar melalui ventilasi. 
Dengan demikian, panas tersebut tidak merambat ke langit-langit 





Gambar II.18. Ventilasi atap 
Sumber: Tri Harso Karyono (2010: 144) 
 
5) Hindari radiasi matahari memasuki bangunan atau mengenai 
bidang kaca 
Ketika sinar matahari secara langsung menembus bidang kaca 
radiasi yang dipancarkan dalam bentuk gelombang pendek akan 
memanaskan benda-benda di dalam bangunan.Akibat pemanasan 
tersebut, benda-benda akan memancarkan kembali radiasinya ke 
udara sekelilingnya. Peristiwa ini disebut dengan “efek rumah 
kaca” (the green of effect). 
 
Gambar II.19. Efek rumah kaca 
Sumber: Tri Harso Karyono (2010: 145) 
 
6) Manfaatkan radiasi matahari tidak langsung untuk menerangi 
ruang dalam bangunan 
Untuk menerangi ruang, usahakan mengambil cahaya langit 




dengan pencahayaan melalui Sky light plafon menjadikan sumber 
pencahayaan dalam bangunan. 
 
Gambar II.20. Sky light plafon 
Sumber: Tri Harso Karyono (2010: 147) 
7) Warna dan tekstur dinding luar bangunan 
Warna terang cenderung memantulkan panas, sementara warna 
gelap menyerap radiasi panas. Dinding luar dan atap di daerah 
beriklim panas lebih bai menggunakan warna yang terang 
sehingga tidak memberikan tambahan panas ke bangunan. 
Sementara daerah yang beriklim dingin dengan sebaliknya. 
8) Rancang ruang luar 
Meminimalkan material keras (beton, aspal) untu menutup 
permukaan halaman, taman ata parkir tanpa adanya peneduh. 
Material keras yang terkena radiasi matahari akan menaikkan 
suhu udara disekitar bangunan. Maka dari itu salah satu contoh 
rancang luar yaitu penerapan green roof  pada bangunan. Green 
roof dapat digunakan untuk meningkatkan ketahanan termal serta 
mengurangi efek panas yang sebaliknya akan menjadi permukaan 
yang keras.  
 
b. Pemanfaatan Energi Terbarukan (Energi Alternatif) 
Menurut Tri Harso Karyono (2010: 149-167), Energi terbarukan 




kontinyu atau dengan cepat dapat diperbarui. Dalam hal tersebut 
energi terbarukan cenderung ramah terhadap lingkungan contohnya 
sebagai berikut : 
1) Energi Surya 
 
Gambar II.21. Sel Surya, B2TE, Serpong 
Sumber: Tri Harso Karyono (2010: 150) 
 
 
Tenaga energi surya adalah tenaga yang berasal langsung dari 
radiasi matahari, energi listrik yang kemudian di oleh 
photovoltaic. Konversi dari tenaga surya menjadi tenaga listrik 
tidak akan menghasilkan polutan ataupun limbah. Secara teori 
pembangkit listrik tenaga matahari dengan menggunakan satelit 
luar angkasa berupa panel sel surya raksasa berdimensi 10 km
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untuk menangkan dan mengonversi energi matahari menjadi 
listrik untuk kemudian ditransmisikan ke stasiun penerima berupa 
pane 10 x 15 km di perkirakan dapat menghasilkan 5 giga watt, 
setara dengan lima stasiun pembangkit listrik raksasa di bumi (Tri 
Harso Karyono, 2019:151). 
2) Energi angin 
Pembangkit lisrik tenaga angina, dimana tenaga angin digunakan 
untuk menggerakkan turbin pembangkit listrik. Penggunaan turbin 
angin sebagai pembangkit listrik dunia secara proporsi masih 





Gambar II.22. Bahrai World Trade Center, pengguna tenaga angin 
Sumber: Tri Harso Karyono (2010: 157) 
 
 
3) Energi air 
Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) umumnya digunakan pada 
bendungan atau air terjun, dimana tenaga gerak air digunakan 
sebagai pemutar turbin pembangkit listrik.  
 
Gambar II.23. PLTA, Three Gorges Dam 





4) Minyak nabati 
Minyak nabati diproduksi dengan dua cara. Pertama, membuat 
minyak dari tumbuhan, bunga, buah yang memiliki kandungan 
minyak, seperti halnya buah kelapa, kelapa sawit, buah jarak, 
kemiri, kacang dan sebagainya. Cara kedua, dengan melakukan 
fregmentasi bahan tumbuhan yang banyak mengandung kadar 
gula seperti halnya tebu, gandum, ketela pohon. Dari proses 
fregmentasi ini akan dihasilkan bahan bakar sejenis methanol, 
ethanol dan sebagainya (Tri Harso Karyono, 2010:161). 
 
Gambar II.24. Tanaman buah jarak penghasil minyak 
Sumber: Tri Harso Karyono (2010: 160) 
D. Studi Preseden 
1. Taman Baca/Bibliotek Asa Lanna Center 
a. Tapak atau site 
 
Gambar II.25. Site plan Asa Lanna Center 
Sumber: https://www.archdaily.com/889588/asa-lanna-center-somdoon-





ASA Lanna Centre terletak di jalan raya di Chiang Mai, provinsi 
Thailand Utara. Sebagai bibliotek sekaligus kantor cabang dari 




b. Pemrograman Ruang 
Ruang-ruang yang terdapat pada ASA Lanna Center adalah : 
1) Pintu masuk utama (Main Entrance) 
2) Court (Area semacam Hall) 
3) Ruang berkumpul (Assembly Room) 
4) Perpustakaan/Ruang koleksi (Library) 
5) Gazebo (Sala) 
6) Taman/Padang rumput (Grass Field) 
7) Kantor pengelola 
Gambar sawah dengan pavilion/rumah kecil sederhana bergaya 
Lanna dibuat di atap gedung. Sementara persyaratan ruangan seperti 
kantor, perpustakaan, dan ruang serba guna disatukan di bawahnya. 
Kamar-kamar diatur sesuai dengan volume mereka dari rendah ke 
tinggi, dari depan ke belakang. Pengaturan ini menciptakan bentuk 





Gambar II.26. Denah ruang-ruang ASA Lanna Center 
Sumber: https://www.archdaily.com/889588/asa-lanna-center-somdoon-
architects/diakses tanggal 18 Agustus 2019 
 
c. Penampilan atau Pengolahan Bentuk 
 
Gambar II.27. Pengolahan bentuk ASA Lanna Center 
Sumber: https://www.archdaily.com/889588/asa-lanna-center-somdoon-
architects/diakses tanggal 18 Agustus 2019 
 
Sebagai kantor cabang dari Association of Siamese Architects (ASA), 
desain ini bertujuan untuk menemukan keseimbangan antara menjaga 




Chiang Mai adalah ibu kota kerajaan merdeka, bernama Lanna, dan 
itu berarti jutaan sawah. Konsep pada bagian atas bangunan yakni 
green roof meletakkan padang rumputan/sawah pada bagian atas 
bangunan. 
d. Pendukung atau Fasilitas 
Pada bangunan terdapat fasilitas utilitas kota yakni air bersih, listrik 
serta jaringan telfon. Serta persawahan yang dapat menjadi nilai 
tambah untuk keberlangsungan tapak. 
e. Konsep Desain 
 
Gambar II.28. Konsep desain (penggunaan material) 
Sumber: https://www.archdaily.com/889588/asa-lanna-center-somdoon-
architects/diakses tanggal 18 Agustus 2019 
 
Pada bangunan lebih cenderung menggunakan material alami 
misalnya bahan dan finishing bangunan dipilih untuk 
mengekspresikan tekstur alami dan diproduksi secara lokal seperti 
laterit, dan bata merah. Serta menerpakan system green roof pada 
bagian atas bangunan (persawahan). Tanaman di sekitar bangunan 
adalah tanaman lokal yang dapat ditemukan dalam bentang alam yang 
diajukan seperti pohon palem, pisang, dan bambu. 
 




a. Tapak atau site 
 
Gambar II.29. Taman Perpustakaan untuk Pengungsi dan Pekerja Migran 
Sumber: https://www.archdaily.com/889588/asa-lanna-center-somdoon-
architects/diakses tanggal 18 Agustus 2019 
 
Taman perpustakaan  ini terletak di Levinski Park, dekat stasiun bus 
pusat Tel Aviv, Israel . Memiliki luas lahan sekitar 50 m
2
.  
b. Pemrograman Ruang 
Ruang-ruang yang terdapat pada bangunan tersebut adalah : 
1) Lapak Koleksi (Perpustakaan) 
2) Ruang pengelola 
3) Ruang duduk 
4) Ruang utilitas 
 
Gambar II.30. Letak ruang-ruang Taman Perpustakaan 
Sumber: https://www.archdaily.com/889588/asa-lanna-center-somdoon-
architects/diakses tanggal 18 Agustus 2019 




Perpustakaan tidak memiliki dinding atau pintu. Ini terdiri dari dua rak 
buku, yang didukung oleh dinding tempat penampungan umum yang 
terletak di jantung taman. Struktur yang lebih tinggi berisi buku untuk 
pembaca dewasa. Itu transparan dan diterangi dari dalam sehingga, 
pada malam hari, buku-buku bersinar di taman. Di seberangnya ada 
rak pendek - tinggi anak-anak. Pintu-pintu lemari kecil berayun ke 
bawah untuk membentuk lantai parket bagi anak-anak untuk duduk 
dan membaca buku. 
d. Pendukung atau Fasilitas 
Pada bangunan terdapat fasilitas utilitas kota yakni air bersih, listrik 
serta jaringan telfon. Perpustakaan berisi sekitar 3.500 buku dalam 
Mandarin Mandarin, Amharik, Thai, Tagalog, Arab, Prancis, Spanyol, 
Nepal, Bengali, Hindi, Turki, Rumania, dan Inggris. 
e. Konsep Desain 
Desain ini melihat hak atas sebuah buku sebagai hak asasi manusia 
yang fundamental dan kemungkinan untuk melarikan diri dan 
berlindung dari kemalangan sehari-hari. Taman adalah tempat para 
orang-orang untuk berkumpul di akhir pekan. Maka Desain 
mengkondisikan aktivitas berkumpul orang-orang di sebuah Taman 
akan lebih efektif ketika diletakkan lapak baca sebagai fasilitas taman. 
 
3. Gedung Energetic Material Centre (EMC) 
a. Tapak dan site 
Berlokasi di dalam kawasan Energetic Material Center (EMC), di 
Kecamatan Cibogo, Kabupaten Subang, Jawa Barat. Memiliki luas 
lahan sekitar 28.000 m
2







Gambar II. 31. Site plan Gedung Energetic Material Centre (EMC) 
Sumber: https://www.academia.edu/21990768/Bagus/diakses tanggal 19 
Agustus 2019 
 
b. Konsep Desain 
Bangunan yang rampung dibangun pada tahun 2011 tersebut telah 
disertifikasi oleh Lembaga Konsil Bangunan Hijau Indonesia, biasa 
juga disebut sebagai Green Building Consulting Indonesia. Konsep 
yang diterapkan yaitu Arsitektur Hijau, menurut Suratman (Mayor 
Jendral TNI) Bangunan ini 65% hemat energi atau memangkas Rp 
400 juta – Rp 500 juta biaya listrik dalam setahun. 
Tabel II.1. Indek Konsumsi Energi Gedung EMC 
 
Sumber : https://www.academia.edu/21990768/Bagus/diakses tanggal 19 Agustus 2019 
 
Konsep Arsitektur Hijau yang diterapkan adalah sebagai berikut : 





2) Sumber  air  menggunakan  air  sungai  dengan  pengolahan  
mandiri,  air  hujan,  dan  air kondensasi AC. 
3) Pada siang hari tidak menggunakan lampu, dengan fitur lux 
sensor dan ditambah sensor gerak untuk mendeteksi keberadaan 
manusia. 
4) Penggunaan dual flush yang menggunakan air daur ulang. 
5) Penggunaan keran air sistem tekan yang dapat menutup sendiri. 
6) Penyiraman tanaman dengan air daur ulang, dengan penyiraman 
sprinkler yang memiliki sensor kelembaban tanah agar pada saat 
hujan tidak perlu disiram. 
7) Fasiltas pedestrian yang teduh dari tanaman rambat hingga ke 
jalan utama. 
8) Zero run off, dengan mengalirkan air hujan ke kolam ikan di 
sekeliling bangunan, sisanya mengalir ke lansekap. 
9) Sumber tanaman adalah tanaman hasil budidaya di sekitar proyek. 
10) 60% dari luas area bangunan adalah area hijau (termasuk Green 
roof). 
11) Menggunakan AC dengan refrigeran HFC yang ramah ozon. 
12) Penggunaan   material   ramah   lingkungan,   termasuk   kayu   
yang   bersertifikat   legal, menggunakan prefab material. 
13) Dilarang merokok di seluruh area gedung, termasuk pengawasan 
lebih dari satpam gedung. 
14) Ventilasi yang cukup, dengan sistem deteksi kadar CO2. 
15) Perencanaan  manajemen  perawatan  untuk  menjaga  kualitas  
Green  Building  agar  tetap berkelanjutan. 
16) Pemisahan sampah organik dan non-organik, diteruskan dengan  
pengomposan mandiri, kerjasama dengan pengepul setempat 
untuk sampah non-organik yang dapat didaur ulang, dan 
kerjasama dengan perusahaan pengolahan limbah B3. 
17) Kenyamanan adalah yang utama, dengan dilakukannya survei 





18) Adanya fasilitas parkir sepeda yang digunakan untuk transportasi 
pekerja dari rumah (mess) ke gedung, atau ke laboratorium lain. 
19) Gedung dibangun tahan gempa, sistem penanganan kebakaran 
yang ketat, dan memfasilitasi akses untuk penyandang cacat. 
20) 80% material bangunan berasal dari dalam negeri, ditambah 
dengan adanya sertifikat ISO 14001 pada pabrik material 











E. Resume Studi Preseden 
Berikut hasil pengamatan dari beberapa bangunan yang serupa fungsi dan penerapan, akan menjadi acuan dalam tahap desain. 
Tabel II.2. Resume Studi Preseden 
Sasaran 
Taman Baca/Bibliotek Asa Lanna 
Center 
Perpustakaan Taman untuk Pengungsi 
dan Pekerja Migran 
 
Gedung Energetic Material Centre 
Tapak atau 
site 
ASA Lanna Centre terletak di jalan 
raya di Chiang Mai, provinsi Thailand 
Utara. Sebagai bibliotek sekaligus 
kantor cabang dari Association of 
Siamese Architects (ASA). Tapak ini 
memiliki luas sekitar 800 m2. 
Taman perpustakaan  ini terletak di 
Levinski Park, dekat stasiun bus pusat 
Tel Aviv, Israel . Memiliki luas lahan 
sekitar 50 m2. 
Berlokasi di dalam kawasan Energetic 
Material Center (EMC), di Kecamatan 
Cibogo, Kabupaten Subang, Jawa 
Barat. Memiliki luas lahan sekitar 





Ruang-ruang yang terdapat pada ASA 
Lanna Center adalah : 
1) Pintu masuk utama (Main 
Entrance) 
2) Court (Area semacam Hall) 
Ruang-ruang yang terdapat pada 
bangunan tersebut adalah : 
1) Lapak Koleksi (Perpustakaan) 
2) Ruang pengelola 





3) Ruang berkumpul (Assembly 
Room) 
4) Perpustakaan/Ruang koleksi 
(Library) 
5) Gazebo (Sala) 
6) Taman/Padang rumput (Grass 
Field) 
7) Kantor pengelola 
 
Gambar sawah dengan pavilion/rumah 
kecil sederhana bergaya Lanna dibuat 
di atap gedung. Sementara persyaratan 
ruangan seperti kantor, perpustakaan, 
dan ruang serba guna disatukan di 
bawahnya. Kamar-kamar diatur sesuai 
dengan volume mereka dari rendah ke 
tinggi, dari depan ke belakang. 
Pengaturan ini menciptakan bentuk 
lahan sawah loncatan yang mengarah 
4) Ruang utilitas 
 
Pola sirkulasinya yakni terbuka, 










Desain ini bertujuan untuk menemukan 
keseimbangan antara menjaga identitas 
budaya lokal sambil mengakomodasi 
persyaratan saat ini. Chiang Mai adalah 
ibu kota kerajaan merdeka, bernama 
Lanna, dan itu berarti jutaan sawah. 
Konsep pada bagian atas bangunan 
yakni green roof meletakkan padang 
rumputan/sawah pada bagian atas 
bangunan. 
Perpustakaan tidak memiliki dinding 
atau pintu. Ini terdiri dari dua rak buku, 
yang didukung oleh dinding tempat 
penampungan umum yang terletak di 
jantung taman. Struktur yang lebih 
tinggi berisi buku untuk pembaca 
dewasa. Itu transparan dan diterangi 
dari dalam sehingga, pada malam hari, 
buku-buku bersinar di taman. Di 
seberangnya ada rak pendek - tinggi 
anak-anak. Pintu-pintu lemari kecil 
berayun ke bawah untuk membentuk 
lantai parket bagi anak-anak untuk 




Pada bangunan terdapat fasilitas utilitas 
kota yakni air bersih, listrik serta 
jaringan telfon. Serta persawahan yang 
dapat menjadi nilai tambah untuk 
Pada bangunan terdapat fasilitas utilitas 
kota yakni air bersih, listrik serta 
jaringan telfon. Perpustakaan berisi 





keberlangsungan tapak. Mandarin, Amharik, Thai, Tagalog, 
Arab, Prancis, Spanyol, Nepal, 




Pada bangunan lebih cenderung 
menggunakan material alami misalnya 
bahan dan finishing bangunan dipilih 
untuk mengekspresikan tekstur alami 
dan diproduksi secara lokal seperti 
laterit, dan bata merah. Serta 
menerpakan system green roof pada 
bagian atas bangunan (persawahan). 
Tanaman di sekitar bangunan adalah 
tanaman lokal yang dapat ditemukan 
dalam bentang alam yang diajukan 
seperti pohon palem, pisang, dan 
bambu. 
Desain ini melihat hak atas sebuah 
buku sebagai hak asasi manusia yang 
fundamental dan kemungkinan untuk 
melarikan diri dan berlindung dari 
kemalangan sehari-hari. Taman adalah 
tempat para orang-orang untuk 
berkumpul di akhir pekan. Maka 
Desain mengkondisikan aktivitas 
berkumpul orang-orang di sebuah 
Taman akan lebih efektif ketika 
diletakkan lapak baca sebagai fasilitas 
taman. 
Konsep Arsitektur Hijau yang 
diterapkan adalah sebagai berikut : 
1) Konsumsi energi yang sangat 
rendah, yaitu 131 kWh/m2 per tahun. 
2) Sumber  air  menggunakan  air  
sungai  dengan  pengolahan  mandiri,  
air  hujan,  dan  air kondensasi AC. 
3) Pada siang hari tidak 
menggunakan lampu, dengan fitur lux 
sensor dan ditambah sensor gerak 
untuk mendeteksi keberadaan manusia. 
4) Penggunaan dual flush yang 
menggunakan air daur ulang. 
5) Penggunaan keran air sistem 




6) Penyiraman tanaman dengan air 
daur ulang, dengan penyiraman 
sprinkler yang memiliki sensor 
kelembaban tanah agar pada saat hujan 
tidak perlu disiram. 
7) Fasiltas pedestrian yang teduh 
dari tanaman rambat hingga ke jalan 
utama. 
8) Zero run off, dengan 
mengalirkan air hujan ke kolam ikan di 
sekeliling bangunan, sisanya mengalir 
ke lansekap. 
9) Sumber tanaman adalah 
tanaman hasil budidaya di sekitar 
proyek. 
10) 60% dari luas area bangunan 
adalah area hijau (termasuk Green 
roof). 




refrigeran HFC yang ramah ozon. 
12) Penggunaan   material   ramah   
lingkungan,   termasuk   kayu   yang   
bersertifikat   legal, menggunakan 
prefab material. 
13) Dilarang merokok di seluruh 
area gedung, termasuk pengawasan 
lebih dari satpam gedung. 
14) Ventilasi yang cukup, dengan 
sistem deteksi kadar CO2. 
15) Perencanaan  manajemen  
perawatan  untuk  menjaga  kualitas  
Green  Building  agar  tetap 
berkelanjutan. 
16) Pemisahan sampah organik dan 
non-organik, diteruskan dengan  
pengomposan mandiri, kerjasama 
dengan pengepul setempat untuk 




ulang, dan kerjasama dengan 
perusahaan pengolahan limbah B3. 
17) Kenyamanan adalah yang 
utama, dengan dilakukannya survei 
berkala kepada penghuni terkait 
kenyamanan gedung, serta sistem 
tindak lanjutnya. 
18) Adanya fasilitas parkir sepeda 
yang digunakan untuk transportasi 
pekerja dari rumah (mess) ke gedung, 
atau ke laboratorium lain. 
19) Gedung dibangun tahan gempa, 
sistem penanganan kebakaran yang 
ketat, dan memfasilitasi akses untuk 
penyandang cacat. 
20) 80% material bangunan berasal 
dari dalam negeri, ditambah dengan 
adanya sertifikat ISO 14001 pada 




32% seluruh material bangunan. 
Sumber : Olah Data, 2019 
 
 
Kesimpulan :  Pada studi  preseden Taman Baca serta bangunan dengan Konsep Arsitektur Hijau, maka dari itu menyimpulkan bahwa  
Pertama, Luasan bangun taman baca yang di resume yakni sekitar 50 m
2
 dan 800 m
2
. Kedua, Program ruang yang ada pada resume 
taman baca yakni Court (Hall), Ruang Koleksi, Ruang istirahat/Gazebo, Kantor pengelola, Taman/Ruang terbuka hijau, Ruang utilitas, 
Ruang duduk.  Ketiga, Pengolahan bentuk banguna lebih menekankan konsep Taman yaitu penghijauan atau di ruang terbuka. 
Keempat, Pendukung atau fasilitas yang ada pad Taman Baca yakni kebutuhan akan buku, jaringan utilitas (listrik, air, telfon/internet). 
Kelima, Konsep desain yakni menekankan pada Arsitektur Hijau alangkah baiknya di terapkan di Taman Baca, ketika kebutuhan akan 
konsep Taman artinya menghijaukan harus terpenuhi. Serta penggunaan Taman Baca dalam jumlah besar  dapat mengeluarkan banyak 
energi yang tersalurkan ke utilitas bangunan seperti lampu, listrik, air dan sebagainya. Maka dari itu memperhitungkan penggunaan 





F. Tinjauan Taman Baca Rekreatif dalam Islam 
Dalam QS. Al Ma’idah/5 : 44 menjelaskan bahwa pentingnya 
memelihara koleksi misalnya buku pada fasilitas baca (taman 
baca/perpustakaan) sama hal nya dengan orang-orang terdahulu memelihara 
kitab-kitab Allah swt, begitu juga halnya dengan buku yang ada di fasilitas 
baca seperti taman baca, karena kitab atau buku adalah sumber ilmu bagi 
peradaban manusia. Buku adalah jendelanya dunia, maka perlulah kita 
menjaganya 
ِبيُّوَن الَِّذيَن أَْسلَُموا لِلَِّذيَن َهاُدوا َوا ْوَراَة فِيَها ُهًدى َوُنور ٌۚ َيْحُكُم ِبَها النَّ ا أَنَزْلَنا التَّ اِنيُّوَن إِنَّ بَّ لرَّ
اَس َواْخَشْوِن َوََل َواْْلَْحبَ  ِ َوَكاُنوا َعلَْيِه ُشَهَداَءٌۚ َفََل َتْخَشُوا النَّ اُر ِبَما اْسُتْحفُِظوا ِمن ِكَتاِب َّللاَّ
ِئَك ُهُم اْلَكافُِروَن   ُ َفأُولََٰ    ٤٤َتْشَتُروا ِبآَياِتي َثَمًنا َقلِيًَلٌۚ َوَمن لَّْم َيْحُكم ِبَما أَنَزَل َّللاَّ
Terjemahannya : 
“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di dalamnya (ada) 
petunjuk dan cahaya (yang menerangi), yang dengan Kitab itu 
diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah 
diri kepada Allah, oleh orang-orang alim mereka dan pendeta-pendeta 
mereka, disebabkan mereka diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah 
dan mereka menjadi saksi terhadapnya. Karena itu janganlah kamu takut 
kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamu 
menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikit. Barangsiapa yang 
tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu 
adalah orang-orang yang kafir..” (QS. Al Mai’idah/5 : 44) 
 
Membaca buku merupakan suatu hal yang sangat baik dilakukan, di 
dalam konteks membaca, ketika wahyu pertama diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw, kata “bacalah” adalah kata pertama dari firman Allah swt. 
Melalui perantara malaikat Jibril, Allah memerintahkan nabi untuk membaca 
hal-hal yang disampaikan oleh malaikat Jibril. Maka diturunkanlah surah Al 
‘Alaq yang menganjurkan umat manusia agar mengetahui perantaraan tulis 
baca : 
                                 







“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam (mengajar manusia dengan perantaraan tulis baca). Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS. Al 
‘Alaq/96 : 1-5) 
 
Menurut Hamka (dalam Desi Ruri Yuliyani, 2017: 2) menjelaskan dalam 
tafsiran al-Azhar bahwa perintah membaca pada QS al-Alaq ayat 1 
merupakan perintah dari Allah swt untuk kepentingan agama, akan tetapi 
Nabi Muhammad saw tidak dapat membaca. Melalui perantara Jibril dalam 
menyampaikan wahyu Allah swt, Nabi Muhammad saw terus didesak agar 
dapat membaca, karena setelah ayat ini akan ada ayat-ayat selanjutnya. Sejak 
kali pertama ayat ini Nabi Muhammad saw diberikan kesanggupan untuk 
membaca oleh Allah swt. Maka, pelajaran yang didapat dari surah al-Alaq 
menganjurkan umat Islam untuk selalu membaca. 
Sedangkan dalam konteks rekreatif, menurut Ellys dalam bukunya 
tentang “Communication Quotient” dalam istilah dakwah disebut dengan 
pesan  rekreatif  (Tablighul  Busyro).  Istilah  rekreasi atau  rekreatif  ini pun 
menurut  konsep  komunikasi  merupakan  suatu  keadaan  yang  menghibur  
atau menggembirakan. Karena  itu  pesan  rekreasi  atau  dalam  istilah  
dakwah  disebut dengan  (tablighul  busyro),  merupakan  penyampaian  
pesan  yang  ditujukan  untuk membahagiakan   atau   menghibur   orang   
lain. Dan   penyampaian   pesan   yang bertujuan untuk membahagiakan 
orang lain dalam pandangan komunikasi disebut dengan   komunikasi   fatik   
(phatic   communication). Kesan menghibur dalam kajian islam terdapat di 
dalam Hadits (HR. Tirmidzi). 
ْتهُ َحَسنَاتُهُ َوَساَءْتهُ َسيِّئَاتُهُ فَهَُو اْلُمْؤِمنُ   َمْن َسرَّ
Terjemahannya : 
“Barangsiapa yang merasa bergembira karena amal kebaikannya dan 












A. Tinjauan Umum Kota Palopo 
1. Letak Geografis 
Kota Palopo secara geografis terletak pada koordinat antara  02° 53' 
15" - 03° 04' 08" Lintang Selatan dan 120° 03' 10" - 120° 14' 34" Bujur 
Timur. Kota Palopo yang merupakan daerah otonom kedua terakhir dari 
empat daerah otonom di Tanah Luwu. Secara geografis Kota Palopo  
+375 km dari Kota Makassar ke arah Utara dengan posisi antara 120° 03 
sampai dengan 120°  17,3 Bujur Timur dan 2°  53,13 sampai dengan 3° 4 
Lintang Selatan, pada ketinggian 0 sampai 300 m di atas permukaan laut. 
Kota Palopo di bagian sisi sebelah Timur memanjang dari Utara ke 
Selatan merupakan dataran rendah atau Kawasan Pantai seluas kurang 
lebih 30% dari total keseluruhan, sedangkan lainnya bergunung dan 
berbukit di bagian Barat, memanjang dari Utara ke Seatan, dengan 





Gambar III.1. Peta orientasi Kota Palopo  
(Sumber: https://maps.google.com/diakses tanggal 05 Juli 2019) 
Berdasarkan RTRW Kota Palopo Tahun 2012-2032 secara fisik 
geografis wilayah Kabupaten Luwu Timur  meliputi batas-batas : 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Walenrang Kabupaten 
Luwu 
b. Sebelah Timur dengan Teluk Bone 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Bua Kabupaten Luwu 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Tondon Nanggala 
Kabupaten Tana Toraja. 
2. Luas Wilayah 
Luas wilayah administrasi Kota Palopo sekitar 247,52 km
2
 atau sama 
dengan 0,39% dari luas wilayah Propinsi Sulawesi Selatan. Secara 
administratif Kota Palopo terbagi menjadi 9 Kecamatan dan 48 
Kelurahan. 
Sebagian besar wilayah Kota Palopo merupakan dataran rendah 
sesuai dengan keberadaanya sebagai daerah yang terletak di pesisir pantai. 
Sekitar 62,00 persen dari luas Kota Palopo merupakan daerah dataran 




terletak pada ketinggian 501-1000 m sekitar 14,00 persen yang terletak 
diatas ketinggian lebih dari 1000 m. 
Kecamatan terluas adalah Kecamatan Wara Barat dengan luas 54,13 
km2 dan yang tersempit adalah Kecamatan Wara Utara dengan luas 10,58 
km2. 
3. Administrasi 
Secara administrasi, Kota Palopo terdiri atas 9 (sembilan) kecamatan dan 
48 kelurahan serta letak lokasi Taman Baca di Kecamatan Wara, 
Kelurahan Amassangan. Adapun tabel daftar kecamatan dan kelurahan di 
Kota Palopo sebagai berikut : 
Tabel III.1. Kecamatan dan Kelurahan Pemerintah Kota Palopo 
No Nama Kecamatan PERDA. No. 3 
Tahun 2005 
Nama Kelurahan PERDA. No. 3 
Tahun 2005 























5 Wara Barat 1. Tomarundung 
2. Battang 
3. Lebang 
4. Battang Barat 








5. Batu Walenrang 
6. Pentojongan 
7. Sumarambu 




5. Buntu Datu 










4. Keadaan Topografi 
Kondisi permukaan tanah kawasan perkotaan (Kawasan Build-up 
Area) cenderung datar, linier sepanjang jalur jalan Trans Sulawesi, dan 
sedikit menyebar pada arah jalan kolektor dan jalan lingkungan di 
wilayah perkotaan, sedangkan kawasan yang menjadi pusat kegiatan dan 
cukup padat adalah di sekitar kawasan pasar (pusat perdagangan dan 
jasa), sekitar perkantoran, dan sepanjang pesisir pantai, yang merupakan 
kawasan pemukiman kumuh yang basah dengan kondisi tanah genangan 
dan pasang surut air laut. Secara garis besar keadaan topografis Kota 
Palopo ini terdiri dari 3 variasi yaitu daratan rendah sepanjang pantai, 
wilayah perbukitan bergelombang dan datar di bagian Tengah, dan 
wilayah perbukitan dan pegunungan di bagian Barat, Selatan dan sebagian 
di bagian Utara. 
5. Keadaan Iklim 
Kota Palopo secara spesifik dipengaruhi oleh adanya iklim tropis 




sedangkan untuk daerah hulu sungai di bagian pegunungan berkisar antara 
1000-2000 mm/tahun. Suhu udara berkisar antara 25,5 derajat sampai 
dengan 29,7 derajat celcius, dan berkurang 0,6 derajat celcius setiap 
kenaikan sampai dengan 85% tergantung lamanya penyinaran matahari 
yang bervariasi antara 5,2 sampai 8,5 jam perhari. 
 
B. Lokasi dan Tapak 
1. Lokasi Kawasan Taman Baca Kota Palopo 
Penentuan lokasi pada Kelurahan Amassangan, Kecamatan Wara 
mengacu pada Peraturan Daerah Kota Palopo Nomor 9 Tahun 2012 
tentang RTRW Kota Palopo Tahun 2012 - 2032, sebagai Ruang Terbuka 
Hijau, Sarana dan Prasarana Kota Palopo. 
 
Gambar III.2. Peta administrasi Kota Palopo  
Sumber: Peta RTRW Kota Palopo Tahun 2012-2032 
 
Kecamatan Wara 





Gambar III.3. Peta administrasi Kecamatan Wara, Kota Palopo 
Sumber: Peta RTRW Kota Palopo Tahun 2012-2032 
 
2. Tapak Kawasan Taman Baca Rekreatif di Kota Palopo 
Tapak terletak di perantara Jalan Andi Djemma, Jalan Samiun, Jalan 
Yusuf Arif, Jalan Ahmad Yani adapun beberapa pertimbangan tapak yang 





Gambar III.4. Letak Tapak Kawasan Taman Baca 
Sumber: Google Maps (diakses tanggal 29 Juli 2019) 
 
 
Gambar III.5. Rencana Tapak Kawasan Taman Baca 
Sumber: Google Maps (diakses tanggal 29 Juli 2019) 
 
a. Peruntukan tapak sesuai aturan RTRW Kota Palopo yaitu sebagai 
Ruang Terbuka Hijau, Sarana dan Prasarana Kota Palopo. 
b. Berdasarkan tapak Taman Baca yang sudah ada dilokasi akan 




menyatukan bangunan penunjang sekitarnya seperti Museum dan 
Peninggalan sejarah (Istana Langkanae) sebagai nilai rekreatif edukasi 
sejarah. Agar bisa dikatakan sebagai kawasan menurut Peraturan 
Menteri Negara Perumahan Rakyat Republik Indonesia No. 
32/PERMEN/2006 pasal 79 ayat 6 yaitu dengan penduduk + 20.000 
jiwa adalah kawasan + 500 m
2
,  jika penduduk Kota Palopo sekitar 
176.000 jiwa maka standar yang dimaksud sekitar 4.500 m
2
. Maka 
dari itu dengan menyatukan beberapa bangunan penunjang dalam satu 
kawasan tersebut tercatat luas lahan + 12.570 m
2, 
sehingga memenuhi 
standar minimum sebagai Kawasan Taman Baca Rekreatif. 
c. Tapak berada pada pusat pelayanan kota menurut RTRW Kota Palopo 
2012-2032. 
d. Berdasarkan RTRW Kota Palopo 2012-2032, Tapak berada dalam 
sistem jaringan kota (jaringan listrik, PDAM, jaringan internet dan 
lain sebagainya) sebagai fasilitas kota. 
 
3. Kondisi Eksisting 
Keadaan tapak merupakan lahan peruntukkan Taman Baca dan 
terdapat bangunan penunjang Museum dan Istana Langkanae dalam suatu 
lahan/tapak. Tapak berbatasan dengan SDN 1 Lallebata, Masjid Jami Tua, 
Kantor Pos, Hote/Wisma Primer, Permukiman dan Ruko. Lebar Jalan 
Andi Djemma 10 meter (dialui oleh kendaran mobil/motor), lebar Jalan 
Samiun 6 meter (dilalui kendaraan motor dan mobil), lebar Jalan Yusuf 
Arif 6 meter (dilalui angktan umum), lebar Jalan Ahmad Yani 8 meter 






Gambar III.6.Kondisi eksisting pada tapak 
Sumber: Olah Data Lapangan, 2019 
 
a. Potensi 
1) Berada pada pusat pelayanan kota, 
2) Tersedianya sistem jaringan kota (jaringan listrik, PDAM, jaringan 
internet dan lain sebagainya) sebagai fasilitas kota, 
3) Terdapat bangunan penunjang yang dapat menunjang 
keberlangsungan Taman Baca, seperti sekolah, masjid dan lain 
sebagainya, 
4) Dilalui jalur arteri primer (Jalan Andi Djemma-Jalan Ahmad 
Yani)  
b. Hambatan 
1) Kebisingan yang tinggi, 
2) Perlunya penyesuaian antara bangunan penunjang dengan aktivitas 
Taman Baca, 
3) Perlunya penataan lahan/tapak agar terciptanya Kawasan Taman 
Baca Rekreatif. 
c. Tanggapan  
Dalam menanggapi kondisi eksising dapat menghasilkan regulasi 
(GSB, KDB, KDH dan KLB). Penggambaranya sebagai berikut 





Gambar III.7.Regulasi KDB,GSB, KDH, KLB Tapak 
Sumber: Olah Data, 2019 
 
4. Vegetasi 
Berdasarkan eksisting di lapangan terdapat vegetasi di setiap sisi kawasan 
vegetasi tersebut memiliki rata-rata ketinggian 4-10 meter. Vegetasi yang 
tingginya minimal 3 meter layak untuk di pertahankan, cara tersebut 
dilakukan guna mempertahankan ekosistem/lingkungan yang ada pada 
tapak. Adapun penggambaran hasil analisis vegetasi (Gambar III.8.) : 
a. Potensi 
1) Vegetasi yang memiliki tinggi minimal 3 meter dapat 
dipertahankan sehingga tidak merusak ekosistem, 
2) Vegetasi pada kawasan dapat mereduksi panas matahari, 
3) Vegetasi pada kawasan dapat mengurangi polusi, 
4) Vegetasi pada kawasan dapat memecah angina dan mengalirkan 





Gambar III.8. Analisis eksisting terhadap vegetasi 
Sumber: Olah Data Lapangan, 2019 
 
b. Hambatan 
1) Vegetasi yang tidak teratur dapat mempersulit penataan kawasan 
2) Vegetasi dapat menghalangi pandangan 
 
c. Tanggapan 
Tanggapan yang diberikan yaitu : 
1) Meletakkan vegetasi pada area yang terkena pancaran radiasi 
matahari langsung, fungsi sebagai peredam radiasi matahari 
(peneduh) serta sebagai pembatas antara Museum dan Istana 
Langkanae, 
2) Mempertahankan vegetasi yang ketinggian rata-rata 4-10 meter. 





Gambar III.9. Tanggapan terhadap vegetasi 
Sumber: Olah Data, 2019 
 
 
5. Iklim (Orientasi Matahari, Arah Angin) 
a. Orientasi matahari 
Orientasi matahari, salah satunya dapat mempengaruhi bentuk dan 
penempatan pola ruang di dalam bangunan. Pembayangan dari 
bangunan serta vegetasi pada kawasan dapat dimanfaatkan menjadi 
suatu ruang dan area yang terkena pancaran sinar matahari langsung, 
dapat dimanfaatkan untuk perletakkan panel surya yang 
memanfaatkan sinar matahari. Berikut adalah penggambaran analisis 







Gambar III.10.Orientasi matahari pada tapak 






Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa orientasi tapak 
menghadap ke arah barat. Dari data yang diambil dari Badan 
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) 2019 untuk 





potensi dan hambatan tapak ditinjau dari orientasi matahari : 
1) Potensi 
a) Dapat memanfaatkan/memaksimalkan potensi penerangan 
dengan pencahayaan alami, 
b) Dapat memanfaatkaan/memaksimalkan energi dari matahari 
menjadi energi alternatif pada bangunan/kawasan, 
c) Memanfaatkan pembayangan dari orientasi matahari. 
2) Hambatan 
a) Menurut Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 
(BMKG) suhu rata-rata termasuk cukup panas dalam standar 
suhu harian di Indonesia, 
b) Bangunan sekitar kawasan cenderung rendah sehingga 
pemanfaatan pembayangan dari orientasi matahari kurang 
optimal. 
3) Tanggapan 
a) Mempertahankan vegetasi dilokasi pada area yang terpapar 
sinar matahari langsung, 
b) Memanfaatkan pembayangan yang dihasilkan dari pancaran 
sinar matahari sebagai ruang-ruang, 
c) Membuat ruang-ruang yang dapat memanfaatkan pancaran 
sinar matahari langsung pada area yang terkena sinar matahari, 
d) Menambahkan vegetasi pada area yang tidak terkena 
pembayangan (area yang terkena pancaran sinar matahari), 
 
Berikut merupakan penggambaran hasil tanggapan untuk 





Gambar III.11.Tanggapan pada Orientasi Matahari (terhadap massa kawasan) 
Sumber: Olah Data, 2019 
 
 
Gambar III.12.Tanggapan pada Orientasi Matahari (terhadap bangunan) 




b. Arah Angin 
Arah angin merupakan salah satu faktor penentu dalam proses 
desain, karena penataan massa bangunan dalam suatu kawasan 
menentukan intensitas angin. Bangunan dapat menghalangi, memecah 
dan mengarahkan aliran angin di sekitarnya. 
Menurut data BMKG untuk wilayah Kota Palopo mencatat 
kecepatan rata-rata angin 19 km/jam dan menerima angin darat dari 
sisi Barat Laut pada malam hari, angin laut dari sisi Tenggara pada 
siang hari. Berikut merupakan penggambaran analisis eksisting arah 
angin pada kawasan (Gambar III.13-14.) : 
 
 
Gambar III.13.Arah angin laut pada tapak 






Gambar III.14.Arah angin darat pada tapak 
Sumber: Olah Data Lapangan, 2019 
 
Adapun potensi dan hambatan tapak ditinjau dari arah angin 
sebagai berikut : 
1) Potensi 
a) Bangunan sekitar tapak pada arah angin berlantai rendah 
sehingga angin bebas masuk ke tapak, 
b) Dapat memanfaatkaan/memaksimalkan potensi penghawaan 
alami. 
2) Hambatan 
a) Bagian tapak yang terhalang oleh bangunan lain dapat 
menghalangi angin masuk ke tapak, 
b) Hembusan angin dari jalan raya cenderung menghantarkan 
hawa panas ke tapak. 
3) Tanggapan 
a) Danau buatan/kolam sebagai arus aliran angin, air merupakan 
material yang dapat mereduksi panas matahari. Danau atau 





b) Mengilangkan pagar pembatas agar sirkulasi angin ke seluruh 
tapak tidak terhalangi, 
c) Membuat celah-celah pada bangunan dan celah tersebut 
diperhitungkan berdasarkan dari arah datangnya angin  
(tenggara-barat laut). Serta membuat kolam pada bagian 
tengah agar angin leluasa bergerak, 
d) Menambahkan vegetasi pada area yang merupakan jalur 
sirkulasi angina, tujuannya sebagai pemecah angin pada area 
tersebut yang dialiri oleh angin. 
Berikut merupakan penggambaran hasil tanggapan untuk 
analisis arah angin (Gambar III.15-16.) : 
 
 
Gambar III.15.Tanggapan terhadap Arah Angin (terhadap massa kawasan) 







Gambar III.16.Tanggapan terhadap Arah Angin (terhadap bangunan) 
Sumber: Olah Data, 2019 
 
6. Pencapaian dan Sirkulasi 
a. Pencapaian 
Pencapaian merupakan akses termudah yang dapat dicapai oleh 
pengguna ke lokasi, dalam hal ini mengambil radius 700 m (radius 
pejalan kaki) sebagai standar kemudahan akses kelokasi. 
 
Gambar III.17.Pencapaian (Aksesibilitas) 





Berdasarkan gambar di atas terdapat beberapa titik bangunan 
penunjang yaitu sekolah, hotel, permukiman dan masjid, untuk 
keberlangsungan dari Kawasan Taman Baca Rekreatif di dalam radius 
700 meter. Adapun potensi dan hambatan tapak ditinjau dari 
pencapaian sebagai berikut : 
1) Potensi 
a) Terdapat bangunan penunjang di sekitar kawasan dalam radius 
yang cukup dekat (700 meter), 
b) Pencapaian ke lokasi cukup mudah dikarenakan terletak di 
pusat kota (dapat dicapai dari berbagai arah). 
2) Hambatan 
a) Pemadatan alur kendaraan ke dalam dan keluar tapak jika 
terjadi kemacetan lalu lintas. 
b. Sirkulasi 
Penggambaran sirkulasi area sekitar tapak perlu digambarkan 
berdasarkan jalur-jalur yang dilalui oleh kendaraan, pejalan kaki dan 
angkutan umum untuk mengetahui potensi dan hambatan pergerakan 
alur sirkulasi.  
 
Gambar III.18.Alur sirkulasi area sekitar tapak 





Berdasarkan gambar di atas, sirkulasi dengan 2 arah untuk 
kendaraan motor/mobil di setiap sisi kawasan. Terdapat pula trotoar 
dan jalur angkutan umum di area sekitar kawasan. Berikut potensi dan 
hambatan ditinjau dari sirkulasi sekitar kawasan : 
1) Potensi 
a) Dilintasi oleh angkutan umum trayek 2 (Terminal-Perumnas)  
b) Akses ke tapak dapat dicapai dari berbagai arah, 
c) Terdapat trotoar bagi pejalan kaki. 
2) Hambatan 
a) Kemacetan yang akan timbul di area sekitar tapak, 
b) Tidak adanya akses untuk penyandang disabilitas, 
c) Sirkulasi dalam tapak antara Museum, Taman Baca dan Istana 
langkanae masih terpisah. 
c. Tanggapan 
Berdasarkan kondisi pencapaian dan sirkulasi, adapun tanggapannya 
sebagai berikut (Gambar III.19.) : 
 
 
Gambar III.19.Tanggapan Alur sirkulasi area sekitar tapak 







Lokasi tapak yang berada pada pusat pelayanan kota, menjadikan 
faktor kebisingan diperhitungkan, sesuai dengan kebutuhan dari fungsi 
pada kawasan/bangunan yaitu meminimalisir kebisingan. 
 
Gambar III.20.Kebisingan sekitar tapak 
Sumber: Olah Data Lapangan, 2019 
 
Berdasarkan gambar di atas, kebisingan datang dari segala arah yang 
dilihat dari intensitas kendaraan yang datang. Kebisingan juga datang dari 
aktivitas yang terjadi di sekolah dalam jangka waktu tertentu. Adapun 
potensi dan hambatan ditinjau dari kebisingan sekitar tapak : 
a. Potensi 
1) Tanaman/vegetasi sekitar dapat dipertahankan untuk meredam 
kebisingan, 
2) Akan terciptanya penzoningan ruang/pentaan yang teratur 
berdasarkan tingkat kebisingan, 
3) Menjaga jarak bangunan dari sumber kebisingan. 
b. Hambatan 
1) Kebisingan datang dari segala arah berasal dari intensitas 





Berdasarkan kondisi kebisingan tapak dilakukan penzoningan untuk 
membagi ruang-ruang menurut intensita kebisingan menjadi ruang 
publk, semi public dan privat. Adapun penggambarannya sebagai 
berikut : 
 
Gambar III.21.Penzoningan tapak 
Sumber: Olah Data, 2019 
 
8. View (Ke luar dan ke dalam tapak) 
Lokasi tapak yang berada di pusat pelayanan kota, menjadi faktor 
pendukung view yang baik karena letak yang strategis. Ada dua metode 





Gambar III.22.View dari luar ke dalam tapak 




Gambar III.23.View dari dalam ke luar tapak 
Sumber: Olah Data Lapangan, 2019 
 
Adapun potensi dan hambatan dari kondisi view yang di ambil di 





1) Berada pada jalur pusat kota sehingga berpotensi sebagai ikon 
kota, 
2) View pada bagian A, B dan C merupakan view terlama 
pandangan seseorang melihat kedalam tapak, 
3) View dari dalam keluar tapak pada bagian E mengarah ke alun-
alun dan sekitaran Masjid Jami’ Tua Palopo. 
4) View dari luar ke dalam dapat di lihat dari berbagai sisi tapak 
b. Hambatan 
1) Kontur tanah yang datar menyebabkan kurang optimalnya view 
yang dapat dilihat ke dalam tapak 
2) Pemandangan permukiman warga yang kurang teratur sebelah 
kanan (timur) tapak. 
c. Tanggapan 
 
Gambar III.24.Tanggapan terhadap kondisi view 





C. Pemrograman Ruang 
1. Struktur Organisasi Ruang 
 
Gambar III.25.Struktur Organisasi Taman Baca 
Sumber: Olah Data Lapangan, 2019 
 
Dalam struktur organisasi taman baca yang terbentuk maka dari itu 
diperlukannya ruang-ruang sebagai berikut : 
a. Ruang Kepala Utama 
b. Ruang Sekretaris 
c. Ruang Bendahara 
d. Ruang Bagian Pengadaan dan Pengolahan, terdiri dari : 
1) Ruang Kepala Bagian 
2) Ruang Staff/Ruang Kerja Bersama 
e. Ruang Bagian Penumbuhan minat dan budaya baca, terdiri dari : 
1) Ruang Kepala Bagian 
2) Ruang Staff/Ruang Kerja Bersama 
f. Ruang Bagian pelayanan, terdiri dari : 
1) Ruang Kepala Bagian 
2) Ruang Staff/Ruang Kerja Bersama 
3) Ruang Informasi/Pelayanan 
g. Ruang Istirahat 



















2. Analisis Aktivitas dan Ruang 
Adapun pengguna dibagi menjadi 5 yaitu pengunjung (dewasa,remaja), 
pengunjung (anak-anak), pengelola, pegawai/petugas, teknisi. 
Tabel III.2. Pengguna, Aktivitas dan Jenis Ruang Kawasan Taman Baca Rekreatif di 
Kota Palopo 








3. Menitipkan barang 
4. Mencari buku 
5. Meminjam buku 






12. Buang air kecil dan besar 
1. Rg. Parkir 
2. Hall 
3. Rg. Informasi/pelayanan 
4. Rg penitipan barang/loker 
5. Ruang Koleksi 
6. Ruang Baca/Menulis 
7. Rg Komputer 
8. Rg. Diskusi/Gazebo 
9. Museum/Istana Langkanae 
10. Taman olahraga 








2. Menitipkan barang 
3. Mencari buku 







11. Buang air kecil dan besar 
1. Hall 
2. Rg. Informasi/pelayanan 
3. Rg. Penitipan barang/loker 
4. Ruang Koleksi Anak 
5. Rg Komputer 
6. Rg. Berkumpul/Gazebo 
7. Museum/Istana Langkanae 
8. Taman bermain anak 








2. Makan dan minum 
3. Ibadah 
4. Istirahat 
5. Buang air kecil dan besar 
6. Kerja 
1. Rg. Parkir 
2. Foodcourt/pantry 
3. Musholla 
4. Rg. Istirahat 
5. Toilet 
6. Rg. Kepala Utama 
7. Rg. Sekertaris 
8. Rg. Bendahara 
9. Rg. Bag. Pengadaan dan 
pengolahan 
10. Rg. Bag. Penumbuhan minat 
dan budaya baca 
11. Rg. Bag. Pelayanan 
12. Gudang 
13. Rg. Fotocopy 





2. Makan dan minum 
3. Ibadah 
4. Istirahat 
5. Buang air kecil dan besar 
6. Kerja 
1. Rg. Parkir 
2. Foodcourt/pantry 
3. Musholla 
4. Rg. Istirahat 
5. Toilet 
6. Pos Satpam 
7. Gerai foodcourt 
8. Rg. Ganti 
9. Loker 
10. Rg. Kerja bersama 
5 Teknisi 
1. Parkir 
2. Makan dan minum 
3. Ibadah 
4. Istirahat 
5. Buang air kecil dan besar 
6. Kerja 
1. Rg. Parkir 
2. Foodcourt/pantry 
3. Musholla 
4. Rg. Istirahat 
5. Toilet 
6. Loading dock 
7. Rg. Instalasi listrik 
8. Rg. Instalasi air 
9. Rg. Panel Telpon & 
Instalasi jaringan internet 






3. Analisis Besaran Ruang 
Berdasarkan data pengunjung Perpustakaan di Kota Palopo pada 
tahun 2017 sejumlah 13.650 jiwa. Sedangkan pada tahun 2018 sejumlah 
14.456 jiwa. Berdasarkan data tersebut maka dapat diprediksi jumlah 
pengunjung ke Taman Baca sampai 10 tahun kedepan dapat dihitung 




Pt : Jumlah pengunjung tahun terakhir 
P0 : Jumlah pengunjung tahun awal 
1   : Konstante (Angka tetap 
r    : Peningkatan jumlah pengunjung (dalam %) 
n   : Selisi antara Pt dan P0 
 
Maka peningkatan jumlah pengunjung : 
r = 14.456 – 13.650 x 100% 
                  13.650 
r = 0,059% 
 
Maka untuk prediksi pengunjung pada tahun 2029 (10 tahun kedepan) : 
Pt      = P0 (1+r)
n
 
P2028 = 14.456 (1 + 0,059)
10
 
P2028 = 14.456 (1,059)
10 
P2028 = 153.089 jiwa 
 
Jadi prediksi jumlah pengunjung pada tahun 2028 sebanyak 153.089 jiwa 
dengan persentase kedatangan perhari sekitar 0,07% yaitu 107 orang 
perhari. Adapun besaran ruang pada Kawasan Taman Baca Rekreatif 
adalah sebagai berikut : 
 





Tabel III.3. Pengguna, Aktivitas dan Kebutuhan Ruang Kawasan Taman Baca Rekreatif 
di Kota Palopo 
 
 
Kebutuhan Ruang Pegawai/Teknisi/Petugas 
No. Kebutuhan Ruang 
Jumlah/ 
Kapasitas 
Standar Ruang Sumber Besaran Ruang 
Kebutuhan Ruang Taman Baca/Perpustakaan 
No. Kebutuhan Ruang 
Jumlah/ 
Kapasitas 
Standar Ruang Sumber Besaran Ruang 





























7 Rg. Komputer 
















107 : 2 = 
53 




10 Gudang 5 10,00 
m2/1000 
buku 
Asumsi 50,00 m2 
Total + Sirkulasi (30% x Luas Total) 1.054,24 m
2 
Kebutuhan Ruang Pengelola Utama Kawasan Taman Baca Rekreatif 
No. Kebutuhan Ruang 
Jumlah/ 
Kapasitas 
Standar Ruang Sumber Besaran Ruang 













Rg. Bag. Pengadaan 
dan pengolahan 







Rg. Bag. Penumbuhan 
minat dan budaya baca 






6 Rg. Bag. Pelayanan 























10 Gudang 2 2,00 m2/orang Asumsi 4,00 m2 






30 + 2 
satpam + 
5 teknisi 
0,40 m2/orang AJ Metric 14,80 m2 
2 Rg. Ganti 
30 + 2 
satpam + 
5 teknisi 
1,20 m2/orang AJ Metric 44,40 m2 













5 Rg. Istirahat 37 2,00 m2/orang Asumsi 74,00 m2 




Total + Sirkulasi (30% x Luas Total) 337,30 m
2 
Kebutuhan Ruang Service 
No. Kebutuhan Ruang 
Jumlah/ 
Kapasitas 
Standar Ruang Sumber Besaran Ruang 
1 Loading Dock 2 16,00 m2/truk Asumsi 32,00 m2 









Rg. Panel Telpon & 
Instalasi jaringan 
internet 
- 9,00 m2 Asumsi 9,00 m2 





Total + Sirkulasi (30% x Luas Total) 118,30 m
2 
Kebutuhan Ruang Penunjang 




2 Gerai Food Court - 9,00 m2 Asumsi 9,00 m2 
3 
Rg. Service Food 
Court 
- 20,25 m2 Asumsi 20,25 m2 












7 Taman bermain anak 
107 : 2 = 
53,5 
2,00 m2/orang Asumsi 107,00 m2 
















Kebutuhan Ruang Parkir 
No. Kebutuhan Ruang 
Jumlah/ 
Kapasitas 
Standar Ruang Sumber Besaran Ruang 
1 Area Parkir Motor 107 1,50 m2/orang Dishub 160,50 m2 
2 Area Parkir Mobil 107 11,50 m2/orang Dishub 1.230,50 m2 
Total + Sirkulasi (30% x Luas Total) 1.391,00 m
2 
 
Nama Kelompok Ruang Luas (m
2
) 
Ruang Taman Baca/Perpustakaan 1.054,24 
Ruang Pengelola Utama Kawasan Taman 
Baca Rekreatif 
338,08 
Ruang Pegawai/Teknisi/Petugas 337,30 
Kebutuhan Ruang Service 118,30 
Kebutuhan Ruang Penunjang 2.563,67 
Kebutuhan Ruang Parkir 1.391,00 
Total : 5.802,59 m
2 
Sumber : Olah Data, 2019 
 
4. Hubungan dan Alur Aktivitas Ruang 
Dalam perencanaan dan perancangan Kawasan Taman Baca Rekreatif 
Kota Palopo dibutuhkannya hubungan dan alur aktivitas ruang sehingga 
sehingga terciptanya kenyaman beraktivitas di dalam bangunan/kawasan. 
Adapun pola hubungan dan pergerakan antar ruang pada objek 















Gambar III.26.Hubungan ruang fasilitas bangunan penunjang 
Sumber: Olah Data, 2019 
 
 
Gambar III.27.Hubungan ruang fasilitas perpustakaan/taman baca 






Gambar III.28.Hubungan ruang fasilitas bangunan sejarah 
Sumber: Olah Data, 2019 
 
 
b. Alur Aktivitas Ruang 
 
Gambar III.29.Alur pergerakan antar ruang 







D. Analisa Pola Bentuk dan Tata Massa Bangunan 
1. Kondisi Eksisting Bentuk dan Tata Massa 
Kawasan Taman Baca Rekreatif di Kota Palopo dengan fungsi utama 
sebagai edukasi dengan fasilitas gedung utama (taman baca/perpustakaan 
outdoor), museum sejarah, istana langkanae, bangunan penunjang. Ada 3 
Zona pada kondisi tata massa kawasan yaitu Zona 1 (Taman Baca), Zona 
2 (Warung), Zona 3 (Sejarah). Adapun penggambaran eksisting bentuk 






Gambar III.30.Pola massa dan bentuk dasar bangunan 
Sumber: Olah Data Lapangan, 2019 
 
2. Tanggapan 
Pertama, mengenai pembagian zona pada kawasan : 
 
Gambar III.31.Tanggapan terhadap zona/area tata massa 





Kedua, Penataan massa bangunan sebagai berikut : 
 
Gambar III.32.Tanggapan terhadap pengolahan massa 
Sumber: Olah Data, 2019 
 
Ketiga, menyimpulkan filosofi penataan massa serta alur sirkulasi massa 





Gambar III.33.Filosofi penataan massa 








E. Pendukung dan Kelengkapan 
1. Analisis Utilitas 
Berdasarkan RTRW Kota Palopo 2012-2032, Kondisi eksisting 
utilitas pada lokasi tapak terdapat jaringan PDAM, PLN, Saluran 
Pembuangan Air Kotor Kota (SPAKK) serta jaringan 3G/4G Indihome di 
sekitar kawasan. Dalam hal ini jaringan utilitas yang tersedia di sekitar 
kawasan dapat di manfaatkan untuk aktivitas dalam tapak. Adapun 
penggambaran kondisi eksisting utilitas sekitar kawasan adalah sebagai 
berikut : 
 
Gambar III.34. Kondisi eksisting utilitas Kawasan Taman Baca 
Sumber: Olah Data, 2019 
 
 Terkait fungsi obyek sebagai bangunan publik, utilitas bangunan 




menjadikan bangunan memiliki keamanan dan kenyamanan sebagai 
penyedia fasilitas baca di Kota Palopo. Maka adapun tanggapan dan 
tinjauan utilitas sebagai berikut : 
a. Tanggapan/strategi desain terhadap utilitas 
Dalam hal ini menanggapi dari kondisi eksisting utilitas terdapat 
jaringan PDAM, PLN, SPAKK serta jaringan internet. Maka dari itu, 
stategi desain yakni, Pertama memasukkan sistem jaringan utilitas 
kota ke dalam bangunan dengan membangun ruang kontrol utilitas 
dalam tapak dan diletakkan di bagian jauh dari keramaian (Jl. Andi 
Djemma) sehingga dapat di buatkan jalur tersendiri untuk petugas 
dari teknisi utilitas. Kedua, Membuat danau buatan/kolam dalam 
tapak sebagai tempat resapan air hujan, air kotor yang di netralisasi. 
Ketiga, Memanfaatkan penggunaan energi alternatif (panel surya, 
sumber pengolahan air danau) sebagai energi tambahan serta 
menerapkan pendekatan desain. Adapun penggambaran kegiatan 
sebagai berikut : 
 
Gambar III.35. Tanggapan terhadap utilitas (Instalasi listrik dan Air bersih) 





Gambar III.36. Tanggapan terhadap utilitas (CCTV, Air kotor dan Telekomunikasi) 
Sumber: Olah Data, 2019 
 
b. Sistem Penyediaan Air Bersih (SPAB) 
Perencanaan sistem penyediaan air bersih pada kawasan ini 
menggunakan dua sumber yaitu PDAM dan danau buatan sehingga 
dengan kombinasi kedua sumber dapat saling melengkapi kekurangan 
masing-masing.  
 
Gambar III.37. Sistem pengolahan air bersih dari danau 
Sumber: Olah Data, 2019 
 
Beberapa kebutuhan air pada kawasan ini di bagi berdasarkan 
kapasitas sumber air sebagai berikut : 
1) Toilet (sumber PDAM), 
2) Dapur (sumber PDAM), 
3) Sistem pemadam kebakaran (sumber PDAM dan danau buatan), 
4) Keperluan perawatan lansekap (sumber PDAM dan danau 
buatan), 




Adapun sistemnya yaitu mulai dari sumber air danau dan PDAM 
ditampung di tendon lalu kemudian di pompa pada tendon atas tiap-
tiap bangunan yang kemudian disalurkan ke dalam bangunan.  
 
Gambar III.38. Sistem penyediaan air bersih 
Sumber: Olah Data, 2019 
 
c. Sistem Pembuangan Air Kotor (SPAK) 
Sistem pembuangan air kotor, merupakan sistem instalasi untuk 
mengalirkan air buangan yang berasal dari peralatan saniter maupun 
hasil buangan dapur. Sistem pembuangan air kotor yang dimaksud 
yaitu air hujan, air limbah dapur, air bekas cucian dan air bekas toilet. 
 
Gambar III.39. Sistem pembuangan air hujan 
Sumber: Olah Data, 2019 
 
 
Gambar III.40. Sistem pembuangan air dapur 













Gambar III.41. Sistem pembuangan air dari toilet 
Sumber: Olah Data, 2019 
 
d. Sistem Distribusi Listrik 
Sistem pengaliran listrik utama menggunakan listrik yang 
bersumber dari PLN dan Panel Surya. Energi panel surya dapat 
mengantisipasi ketika terjadi pemadaman listrik. 
 
Gambar III.42. Sistem distribusi listrik 
Sumber: Olah Data, 2019 
 
 
Gambar III.43. Sistem kerja photovoltaik 








e. Jaringan Telekomunikasi 
Sistem komunikasi merupakan sistem kontrol dari segala jenis 
aktifitas pada bangunan. Digunakan untuk mempermudah kontrol 
pengawasan maupun perawatan massa bangunan. Sistem meliputi 
telepon, internet dan sistem informasi komputer. 
Jaringan internet berfungsi sebagai media untuk memberikan 
informasi kepada masyarakat secara cepat. Internet dioperasikan di 
berbagai media seperti telepon dan komputer/laptop. Dalam 
perancangan Kawasan Taman Baca diperlukannya jaringan 
telekomunikasi sebagai pusat informasi zaman milenial. Adapun 
gambaran sistem informasi sebagai berikut : 
 
Gambar III.44. Sistem jaringan komunikasi 
Sumber: Olah Data, 2019 
 
 
Gambar III.45. Sistem informasi komputer (pengaplikasian E-book) 






f. Sistem Keamanan 
1) Sistem Penanggulangan Kebakaran 
Sistem penanggulangan kebakaran biasanya sebagai 
pencegah terjadinya kebakaran pada suatu bangunan. Sistem ini 
terdiri dari sprinkler, sistem hidran dan Alat Pemadam Api 
Ringan (APAR)/Fire Extingusiher, serta pada tempat tertentu 
digunakan pula fire gas. Dalam hal ini yang lebih dikhususkan ke 
pemakaian gas hidran untuk menghidari rusaknya buku-buku. 
 
Gambar III.46. Gas Hidran (Penanggulangan Kebakaran) 
Sumber: Google (diakses tanggal 05/08/2019) 
2) Sistem Pengawasan 
Sistem pengawasan merupakan sesuatu sistem yang 
menciptakan keamanan di dalam kawasan atau bangunan, 
mencegah tindak kriminal yang terjadi di lingkup 
kawasan/bangunan. Sistem pengawasan tersebut berupa satuan 
pengamanan (Satpam) dan monitoring access (CCTV). Adapun 






Gambar III.47. Sistem kamera pengawas CCTV 
Sumber: Google (diakses tanggal 05/08/2019) 
 
2. Analisis Struktur 
a. Lower Struktur 
Tabel III.4. Lower Struktur berdasarkan kondisi tanah dan bangunan 






Pondasi foot plat adalah jenis 
pondasi beton yang digunakan 
untuk kondisi tanah dengan daya 
dukung tanah (sigma) pada : 1,5 
– 2,00 kg/cm2. Pondasi foot plat 
ini biasanya digunakan pada 
rumah atau bangunan gedung 2 – 
4 lantai, dengan syarat kondisi 
tanah yang baik dan stabil. 
2 
 
Pondasi Bore Pile 
Eksekusi pondasi ini dapat 
dilakukan di hampir semua tanah 
karena penggunaan alat 
pengeboran yang dapat 
disesuaikan. Pondasi ini 
digunakan jika level tanah 
dipermukaan atas tidak cukup 
untuk menahan beban bangunan 
secara keseluruhan, sehingga 
diperlukan daya dukung 
tambahan. Pondasi ini biasanya 
digunakan untuk bangunan + 4-
15 lantai 






Pondasi Tiang Pancang 
Struktur yang menggunakan 
pondasi tiang pancang apabila 
tanah dasar tidak mempunyai 
kapasitas daya pikul yang 
memadai. apabila tanah yang 
mempunyai daya dukung yang 
cukup untuk memikul berat 
bangunan dan seluruh beban yang 
bekerja berada pada lapisan yang 
sangat dalam dari permukaan 
tanah kedalaman > 8 m. Pondasi 
ini biasanya digunakan untuk 




Pondasi Batu Kali 
Pondasi dangkal merupakan 
pondasi yang dipakai pada 
kedalaman 0.8 hingga 1 meter 
sebab daya dukung tanah sudah 
mencukupi. Pndasi dangkal, 
langsung atau setelah ini biasa 
memakai material batu kali, batu 
gunung atau beton tumbuk yang 
masing masing memiliki plus 
minus berbeda. Pondasi ini biasa 
digunakan pada pembangunan 






Penggunaan pondasi raft (raft 
foundation) biasanya pada 
bangunan yang mempunyai 
basemen. Alasannya adalah 
mengurangi resiko momen guling 
pada bangunan gedung 
bertingkat. 
Sumber : Olah Data, 2019 
Lower Struktur yang digunakan pada bangunan utama yaitu 
konstruksi foot plat dengan daya dukung tanah pada lokasi 
perancangan adalah jenis tanah keras dan stabil dengan kedalaman 2-
3 m serta rencana bangunan yang di rancang sekitar 1-4 lantai 
(menurut perhitungan regulasi Jumlah Lantai). 
Penggunaan pondasi batu kali pada bangunan yang hanya 1 lantai 
seperti pos penjagaan, toilet umum dan ruang kontrol. Serta pondasi 







b. Middle Struktur 
 
Gambar III.48. Sistem rangka kaku (kolom dan balok) 
Sumber: Google (diakses tanggal 05/08/2019) 
 
Sistem struktur yang digunakan yaitu rigid fram atau rangka kaku, 
struktur utama bangunan yaitu kolom pracetak, balok pracetak dan 
plat pracetak dengan pertimbangan sistem beton pracetak merupakan 
sistem struktur yang ramah lingkungan dibanding dengan struktur 
lainnya. 
 
c. Upper Struktur 
 
Gambar III.49. Struktur Green Roof 
Sumber: Google (diakses tanggal 05/08/2019) 
 
Sistem struktur pada bagian atas menerapkan struktur green roof 
peredam panas matahari serta meminimalkan dampak pengaruh 
kerusakan terhadap lingkungan sekitar. Dengan menerapkan green 
roof pada atap bangunan maka dapat membantu dalam penyerapan air 




diserap, air tersebut terevaporasi oleh tanaman ke atmosfer bumi. 
Sebagian air akan tetap menjadi cadangan air bagi tanaman di dalam 
tanah, dan sisanya dialirkan melalui saluran air. Selain itu berperan 
dalam menyediakan isolasi panas karena tanaman dan media tumbuh 
tersebut akan menghalangi cahaya matahari langsung ke permukaan 
atap bangunan. Dengan demikian suhu udara ruangan di suatu 
bangunan memiliki suhu udara yang lebih rendah yaitu sekitar 3-4 
derajat celcius dibandingkan dengan suhu udara di luar ruangan 
akibat proses evaporasi dan transpirasi tanaman yang mempengaruhi 
suhu termal bangunan. 
F. Pendekatan Arsitektur Hijau dalam Islam 
Dalam hal ini pendekatan desain Arsitektur Hijau yang memiliki 
beberapa parameter terutama dalam aspek Energi. Dalam Al Qur’an 
menjelaskan bahwa pemakaian atau penggunaan apapun termasuk energi pada 
bangunan di anjurkan untuk menghemat dalam artian menggunakan secara 
tidak berlebihan (boros). 
ِهۦ َكفُوٗرا   ُن لَِربِّ ۡيَطَٰ ِطيِنِۖ َوَكاَن ٱلشَّ َيَٰ َن ٱلشَّ ِريَن َكاُنٓوْا إِۡخَوَٰ  ٢٧إِنَّ ٱۡلُمَبذِّ
Terjemahannya : 
“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan 
dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.”(QS. Al 
Isra’/17:7) 
Berdasarkan pertemuan PBB untuk perubahan iklim (COPP) tahun 2015 di 
Maroko, inisiatif gerakan iklim sewajarnya semakin masif dilakukan, 
termasuk kegiatan yang dilakukan di berbagai belahan dunia Islam. Maroko 
yang merupakan negara mayoritas muslim telah  sudah memasang panel 
surya antara lain di masjid bersejarah Al Qotubiah di Marrakesh dengan 
papan pemantau emisi dan efisiensi energi. Maka hal tersebut menjadi wajar 













A. Pengolahan Tapak 
Berdasarkan hasil dari analisa pada elemen-elemen tapak, kemudian 
akan menjadikan acuan pertimbangan perancangan Kawasan Taman Baca 
Rekreatif pendekatan pada Arsitektur Hijau di Kota Palopo. Hasil dari 
pertimbangan tersebut di aplikasikan pada tapak sehingga menghasilkan 
konsep tapak yang sesuai dengan kondsi lingkungan. Adapun luas 
keseluruhan pengolahan tapak yaitu + 12.570 m
2
 atau sekitar 1,2 hektar. Hasil 
konsepsi desain berdasarkan hasil analisa elemen tapak sebagai berikut : 
1. Pengolahan Tapak terhadap Eksisting Tapak 
a. Zonasi Tapak 
Berdasarkan kondisi eksisting tapak dan program ruang pada 
bab sebelumnya, maka pembagian zonasi tapak dibagi menjadi zona 1 
merupakan area sejarah, zona 2 merupakan bangunan utama, zona 3 
area penunjang dan zona 4 yaitu center atau pusat kawasan yang 






Gambar IV.1. Zonasi pada tapak 




b. Pemrograman Ruang 
Berdasarkan analisis kebutuhan ruang dan pola hubungan ruang maka 
diagram bubble dimasukkan pada program ruang untuk mengolah 
tapak. Berikut merupakan beberapa alternatif pengolahan bubble 
diagram pada tapak : 
 
1) Alternatif I 
 
Gambar IV.2. Program Ruang dalam Tapak Alternatif I 














2) Alternatif II 
 
Gambar IV.3. Program Ruang dalam Tapak Alternatif II 
Sumber: Olah Data, 2019 
 
Berikut penjelasan serta pembagian ruang-ruang pada  bubble 
diagram diatas bangunan utama, penunjang, sejarah, center, 
entrance kawasan, parkiran. 
a) Bangunan utama 
Terdapat beberapa ruang-ruang pada bangunan utama seperti 
kantor pengelola, perpustakaan. Bangunan utama pada 
kawasan berfungsi sebagai pusat pengelolaan taman baca maka 
dari itu pada bangunan ini dikhususkan untuk penempatan 
kantor pengelola. Serta perpustakaan umum sebagai pusat 






Merupakan area yang dikhususkan sebagai pendukung 
aktivitas di taman baca seperti halnya ruang foodcourt/kantin 
serta taman bermain anak sebagai prasarana pengguna taman 
baca. 
c) Sejarah  
Merupakan bangunan cagar budaya yang telah ada dilokasi 
seperti halnya Istana Langkanae, Museum batara guru dan 
patung Toddopuli temmalara’. Bangunan tersebut menjadi 
sarana rekreasi pada kawasan taman baca. 
d) Center/Pusat 
Merupakan Landmark kawasan atau penanda  suatu kawasan 
taman baca rekreatif di Kota Palopo. 
e) Entrance Kawasan 
Entrance kawasan merupakan gerbang masuk ke kawasan yang 
menjadikan alur keluar dan masuk pengguna taman baca. Pada 
area ini terdapat ruang-ruang seperti registrasi/pelayanan, 
penyimpanan barang. 
f) Parkiran 
Parkiran diletakkan pada area terluar kawasan dan dibagi 
menjadi 3 yaitu parkir mobil, motor dan bus pariwisata. 
 
B. Pengolahan Massa dan Bentuk Bangunan 
1. Pengolahan Massa pada tapak 
Berdasarkan analisis tapak pada bab sebelumnya massa yang tebentuk 
dari pengkondisian arah angin, matahari, penzoningan kawasan serta 
filosofi bentuk Sulapa Eppa’ yang di terapkan pada penataan massa serta 






Gambar IV.4. Filosofi bentuk penataan massa 
Sumber: Olah Data, 2019 
 
Gambar IV.5. Pengolahan tata massa 
Sumber: Olah Data, 2019 
 
2. Pengolahan Bentuk Bangunan 
Pengolahan bentuk bangunan mengambil langgam-langgam lingkungan 
sekitar kawasan misalnya Istana langkanae menggunakan walasuji dan 
atap pelana serta menerapkan atau mengimplementasikan bentuk Sulapa 





Gambar IV.6. Pengolahan Bentuk Bangunan 






C. Struktur dan Material 
1. Struktur 
Struktur yang digunakan pada bangunan Bangunan Utama Taman Baca 
adalah jenis struktur yang mampu menyesuaikan dengan bentuk dan 
fungsi bangunan. Berikut adalah sistem struktur dan material yang 
digunakan : 
 
Gambar IV.7. Pendekatan desain struktur 
Sumber: Olah Data, 2019 
 
Bangunan ini berdasarkan prediksi jumlah lantai yang terbangun 
sekitar 1,2 sampai 4 lantai (maksimal 4) maka dari itu untuk lower struktur 
menggunakan pondasi untuk menahan beban 2-4 lantai dan basement serta 
penggunaan pondasi rakit ketika bangunan tersebut menggunakan semi 
basement atau basement. Middle struktur menggunakan struktur kolom 
beton jika dikaitkan dengan bangunan sekitar seperti halnya Istana 
langkanae dan museum sehingga terdapat kesinambungan struktur. Upper 




pelana yang dapat disesuaikan oleh rangka kuda-kuda baja ringan, serta 
baja ringan merupakan material yang ramah lingkungan dan tahan lama. 
Massa bangunan yang lain seperti halnya Foodcourt struktur yang 
digunakan menyerupai bangunan utama sehingga terjadi kesinambungan 
struktur.  Terkecuali bangunan yang hanya memiliki 1 lantai hanya 





Material yang digunakan pada setiap massa bangunan dibuat sama 
agar terlihat keselarasan antara bangunan. 
 
Gambar IV.8. Pendekatan aplikasi material 
Sumber: Olah Data, 2019 
 
Pertama, Untuk atap pada bangunan menggunakan atap sirap dari 
kayu ulin berdasarkan keselarasan antara bangunan yang telah ada yakni 
Istana langkanae serta atap sirap juga memiliki kelebihan yang 
mendukung pendekatan arsitektur hijau yakni terkesan alami dan sejuk. 
Kedua, penggunaan double skin facade berupa vertical garden tujuannya 




radiasi matahari yang berlebihan, sehingga vertical garden juga termasuk 
kedalam konsep arsitektur hijau. Ketiga, Roof garden pada struktur atap 
entrance/gerbang kawasan memunculkan pandangan awal seseorang 







A. Tranformasi Tapak 
Pengolahan pada tapak ini mengikut kondisi tapak dan hasil analisa pada 
bab sebelumnya Setelah mengalami berbagai pertimbangan dan eksplorasi 
gagasan maka gagasan desain perancangan pada tapak adalah sebagai berikut : 
1. Gagasan Awal 
 
Gambar V.1. Transformasi Desain Awal 
Sumber: Olah Desain, 2019 
2. Gagasan Akhir 
 
Gambar V.2. Transformasi Desain Akhir 




Desain pengolahan tapak mengikuti bentuk dari tapak itu sendiri, dimana 
desain awal sampai akhir tidak mengalami perubahan signifikan yaitu bentuk 
dasar bangunan mengikuti tapak. Pengolahan tapak pada perancangan ini 
didasarkan pada hasil analisis kondisi eksisting tapak dan penempatan bubble 
diagram pada tapak. Pada proses analisis kondisi eksisting tapak maka 
diperoleh potensi dan hambatan, dari hasil analisisnya maka diperoleh gagasan 
atau ide perancangan. Gagasan tersebut diolah dengan proses pra desain pada 
tapak dengan bentuk bengunan mengikuti pola sirkulasi bentuk tapak dan 
lingkungan itu sendiri. Hasil dari pra desain kemudian dikembangkan 
berdasarkan dalam zoning tapak dan penempatan bubble diagram untuk 
mendapatkan pola sirkulasi yang baik dalam tapak. Pada tahap desain akhir 
tapak berdasarkan hasil evaluasi dan eksplorasi gagasan, terjadi beberapa 
perubahan pada penempatan beberapa ruang-ruang pada tapak sehingga 
menghasilkan desain yang lebih fungsional. 
 
B. Transformasi Bentuk 
Pola layout ruang mengalami beberapa perubahan berdasarkan pertimbangan 
hasil evaluasi dan eksplorasi gagasan, tranformasi tersebut yaitu sebagai 
berikut : 
1. Bangunan Utama 
Eksplorasi gagasan awal sampai akhir tidak mengalami perubahan yang 
signifikan karena bentuk bangunan disesuaikan dengan bentuk denah yang 
telah didapatkan pada analisa tapak pada bab sebelumnya. Adapun 
perubahan bentuk bangunan yakni pada facade/dinding bangunan dibuat 
maju dan mundur agar facade terlihat terbentuk dan tidak monoton. Kedua, 
perubahan pada layout ruang pada denah seperti toilet umum, gudang, 






Gambar V.3. Ide Awal Facade Bangunan Utama 
Sumber: Olah Desain, 2019 
 
 
Gambar V.4. Ide Awal Perletakan Layout Ruang Lt. 1 Bangunan Utama 






Gambar V.5. Ide Awal Perletakan Layout Ruang Lt. 2 Bangunan Utama 
Sumber: Olah Desain, 2019 
 
 
Gambar V.6. Ide Akhir Facade Bangunan Utama 
Sumber: Olah Desain, 2019 
2. Kantin/Foodcourt 
Eksplorasi gagasan awal sampai akhir tidak mengalami perubahan yang 
signifikan karena bentuk bangunan disesuaikan dengan bentuk denah yang 
telah didapatkan pada analisa tapak pada bab sebelumnya. Adapun 




gerai makanan dan tata letak ruang makan. Pertama, Perletakkan toilet 
berdasarkan gagasan akhir diletakkan di dalam bangunan 
pertimbangannya yaitu toilet pada bagian luar bangunan dapat mengurangi 
view  ke bangunan kantin. Kedua, Berdasarkan gagasan akhir dibuat ruang 
makan lesehan pada area sekeliling kolam sebagai nilai rekreatif pada 
bangunan. 
  
Gambar V.7. Ide Awal Perletakkan Layout Ruang Kantin 






Gambar V.8. Ide Awal Facade Kantin 
Sumber: Olah Desain, 2019 
 
 
Gambar V.9. Ide Akhir Perletakkan Layout Ruang Kantin 






Gambar V.10. Ide Akhir Facade Kantin 
Sumber: Olah Desain, 2019 
 
3. Gazebo 
Perubahan bentuk pada gazebo yakni dari penataan layout gazebo (ruang 
baca, menulis dan rak buku) serta penambahan material seperti vertical 
blind (onna) untuk menghindari tempias air saat cuaca sedang hujan. 
Adapun penggambaran hasil gagasan akhir sebagai berikut : 
 
Gambar V.11. Ide Akhir Facade Gazebo 






4. Sclupture Kawasan 
Gagasan akhir sclupture kawasan terinspirasi dari sebuah buku yang 
terbuka dan di terapkan kepada landmark kawasan dan diletakkan pada 
area center/pusat sebagai penanda kawasan. Adapun gagasan akhir sebagai 
berikut : 
 
Gambar V.12. Ide Akhir Bentuk Sclupture Kawasan 
Sumber: Olah Desain, 2019 
 
C. Transformasi Pemrograman Ruang 
Pemrograman ruang mengalami beberapa perubahan berdasarkan 
pertimbangan hasil evaluasi dan eksplorasi gagasan, tranformasi tersebut yaitu 
sebagai berikut : 
 
1. Kebutuhan Ruang 
Perubahan pada kebutuhan ruang pertimbangan evaluasi yaitu pertama, 
fasilitas taman olahraga dihilangkan karena keterbatasan lahan sehingga 
ketika dihilangkan maka pengoptimalan taman bermain anak dapat 
terpenuhi dengan adanya penataan gazebo baca bagi anak-anak. Kedua, 
Penambahan ruang plaza dengan pertimbangan plaza dapat menjadi center 
atau pusat dari kawasan dengan perletakkan sclupture pada plaza dapat 
memunculkan ikon di titik pusat dari kawasan taman baca itu sendiri. 
Ketiga, Pemberian sarana halte bagi pengguna angkutan umum kota dan 









Tabel V.1. Transformasi Kebutuhan Ruang Kawasan Taman Baca Rekreatif di Kota Palopo 
No. Gagasan Awal Gagasan Akhir 
1 1. Rg. Parkir 
2. Hall 
3. Rg. Informasi/pelayanan 
4. Rg penitipan barang/loker 
5. Ruang Koleksi 
6. Ruang Baca/Menulis 
7. Rg Komputer 
8. Rg. Diskusi/Gazebo 
9. Museum/Istana Langkanae 
10. Taman olahraga 
11. Food court 
12. Musholla 
13. Toilet/WC 
14. Rg. Koleksi anak 
15. Taman Bermain Anak 
16. Pantry 
17. Rg. Istirahat 
18. Rg. Kepala Utama 
19. Rg. Sekertaris 
20. Rg. Bendahara 
21. Rg. Bag. Pengadaan dan pengolahan 
22. Rg. Bag. Penumbuhan minat dan budaya 
baca 
23. Rg. Bag. Pelayanan 
24. Gudang 
25. Rg. Fotocopy 
26. Rg. Rapat 
27. Gerai Foodcourt 
28. Pos Satpam 
29. Loading dock 
30. Rg. Instalasi listrik 
31. Rg. Instalasi air 
32. Rg. Panel Telpon & Instalasi jaringan 
internet 
1. Rg. Parkir (Mobil, Bus dan motor) 
2. Hall 
3. Rg. Informasi/pelayanan 
4. Rg penitipan barang/loker 
5. Ruang Koleksi 
6. Ruang Baca/Menulis 
7. Rg Komputer 
8. Rg. Diskusi/Gazebo 
9. Museum/Istana Langkanae 
10. Plaza 
11. Food court 
12. Musholla 
13. Toilet/WC 
14. Rg. Koleksi anak (Gazebo baca) 
15. Taman Bermain Anak 
16. Pantry 
17. Rg. Kepala Utama 
18. Rg. Sekertaris 
19. Rg. Bendahara 
20. Rg. Bag. Pengadaan dan pengolahan 
21. Rg. Bag. Penumbuhan minat dan 
budaya baca 
22. Rg. Bag. Pelayanan 
23. Gudang 
24. Rg. Fotocopy 
25. Rg. Rapat 
26. Gerai Foodcourt 
27. Pos Satpam 
28. Loading dock 
29. Rg. Instalasi listrik 
30. Rg. Instalasi air/Reservoir bawah 
31. Rg. Panel Telpon & Instalasi jaringan 





Sumber : Olah Data, 2019 
2. Besaran Ruang 
      Luas lahan galeri bermain keluarga di Makassar luas lahan + 12.570 
m2 atau 1,2570 Ha, dimana gagasan awal untuk peruntukan galeri bermain 
sebagai berikut : 
Tabel V.2. Gagasan Awal Besaran Ruang Kawasan Taman Baca Rekreatif di Kota Palopo 
Nama Kelompok Ruang Luas (m2) 
Ruang Taman Baca/Perpustakaan 1.054,24 
Ruang Pengelola Utama Kawasan Taman 
Baca Rekreatif 
338,08 
Ruang Pegawai/Teknisi/Petugas 337,30 
Kebutuhan Ruang Service 118,30 
Kebutuhan Ruang Penunjang 2.563,67 
Kebutuhan Ruang Parkir 1.391,00 
Total : 5.802,59 m2 
Sumber : Olah Data, 2019 
 
Tabel V.3. Gagasan Akhir Besaran Ruang Kawasan Taman Baca Rekreatif di Kota Palopo 
Nama Kelompok Ruang Luas Awal (m2) Luas Akhir (m2) 
Ruang Taman Baca/Perpustakaan 1.054,24 1.148,73 
Ruang Pengelola Utama Kawasan Taman 
Baca Rekreatif 
338,08 339,94 
Ruang Pegawai/Teknisi/Petugas 337,30 592,96 
Kebutuhan Ruang Service 118,30 213 
Kebutuhan Ruang Penunjang 2.563,67 2.766,27 
Kebutuhan Ruang Parkir 1.391,00 4.218,03 
Total : 5.802,59 m2 9.278,93 




Tabel diatas berisi data besaran dari luas ruang yang direncanakan menjadi 
luas yang dirancang. Ada berbagai hal yang menyebabkan perubahan 
besaran ruang yang dirancang yaitu, Penyesuaian bentuk bangunan terhadap 
tata ruang, Penataan kembali layout ruang yang lebih efektif dengan 
berbagai pertimbangan terutama sirkulasi, Penambahan beberapa ruangan. 
Dari perubahan luas tersebut maka dapat diketahui deviasi kebutuhan ruang 
sebagai berikut:  
Luas Awal = 5.802,59 m2  
Luas Akhir = 9.278,93 m2  
Persentase deviasi = (9.278,93 m2 – 5.802,59 m2) : 5.802,59 m2 x 100% 
= 0,37 x 100% 
= 0.37 % lebih besar dari perencanaan 
 
3. Hubungan Ruang (Bubble diagram) 
Hubungan antara ruang di dalam kawasan membentuk suatu penataan 
massa bangunan pada tapak, telah dijelaskan pada bab sebelumnya ada 2 
alternatif buble diagram. Berdasarkan hasil evaluasi desain mengaitkan 
alternatif 1 sebagai pola hubungan ruang tapak dengan berbagai 
pertimbangan yaitu Pertama, mempermudah akses bagi pengguna dari 
segala arah. Kedua, Center (titik pusat) dengan menempatkan landmark 
kawasan sebagai penanda kawasan serta penghubung antara bangunan 
utama, sejarah dan penunjang sangat efektif untuk diterapkan.  
Maka dari itu berdasarkan hasil evaluasi hubungan ruang pada tapak, 
ada beberapa tambahan yakni dengan menghubungkan parkiran dengan 
gedung pengelola sehingga terdapat jalur khusu untuk akses pengelola 
kawasan taman baca. Adapun penggambaran transformasi gagasan awal 





Gambar V.13. Ide Awal Hubungan ruang pada tapak  
Sumber: Olah Desain, 2019 
 
 
Gambar V.14. Ide Akhir Hubungan ruang pada tapak  







Setelah mengalami berbagai pertimbangan dan eksplorasi gagasan maka 
gagasan desain perancangan pada struktur dalam bangunan sebagai berikut : 
 
Gambar V.15. Struktur Bangunan 
Sumber: Olah Desain, 2019 
 
Sub-Stuktur menggunakan pondasi footplat dan rakit, sedangkan Middle 
struktur pada perencanaan menggunakan struktur kolom 50 x 50 cm dan beton 
30 x 50 cm, Upper struktur menggunakan kuda-kuda baja ringan mengikuti 
bentuk dari atap pelana. Adapun lapisan di atas basement yaitu rumput, tanah, 
kerikil dan rabat beton. 
E. Pendekatan Desain 
Setelah mengalami berbagai pertimbangan dan eksplorasi gagasan maka 
gagasan desain perancangan pada pendekatan arsitektur hijau sebagai berikut : 
 
Gambar V.16. Penerapan Pendekatan Desain Pada Perancangan 






A. Site Plan 




Gambar VI.1. Site Plan 






Ada beberapa massa bangunan kawasan taman baca rekreatif yaitu 
bangunan utama, kantin, taman bermain, entrance/gerbang, parkir mobil, parkir 
bus, parkir motor dan halte. Serta ada beberapa bangunan eksisting yaitu istana 
langkanae, museum batara guru dan patung toddopuli. Berikut hasil bentuk dari 
massa bangunan kawasan taman baca yaitu sebagai berikut : 








Gambar VI.2. Denah Bangunan Utama 









Gambar VI.3. Tampak Bangunan Utama 
Sumber: Olah Desain, 2019 
 
Gambar VI.4. Potongan Bangunan Utama 















Gambar VI.5. Denah Bangunan Kantin 










’ Gambar VI.6. View Bentuk Bangunan Kantin 
Sumber: Olah Desain, 2019 
 
3. Taman Bermain 
 
’ Gambar VI.7. Denah Taman Bermain 





Gambar VI.8. View Bentuk Taman Bermain 
Sumber: Olah Desain, 2019 
4. Gerbang 
 
Gambar VI.9. Denah Gerbang 







Gambar VI.10. View Bentuk Gerbang 
Sumber: Olah Desain, 2019 
 
5. Gazebo Baca 
 
Gambar VI.11. Denah Gazebo Baca 






Gambar VI.12. View Bentuk Gazebo Baca 
Sumber: Olah Desain, 2019 
6. Ruang Baca Rekreatif 
 
Gambar VI.12. View Bentuk Ruang Baca 









Gambar VI.13. View Bentuk Parkir Bus Pariwisata 
Sumber: Olah Desain, 2019 
 
Gambar VI.14. View Bentuk Parkir Mobil 





Gambar VI.15. View Bentuk Parkir Motor 
Sumber: Olah Desain, 2019 
8. Halte 
 
Gambar VI.16. View Bentuk Halte 






Gambar VI.17. Foto Banner 







Gambar VI.18. Foto Maket 
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